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ABSTRAK 

Nama  :  Umi Susmita 

Nim  :  36.15.1.015 

Jurusan             :  PGMI 

Pembimbing I :  Dr. Mardianto, M.Pd 

Pembimbing II:  Nirwana Anas, M.Pd 

Judul Judul:“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA Materi 

Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV SD Negeri 104312 Kota 

Tengah”. 

 

Kata Kunci       : Pembelajaran Kooperatif, Group Investigation, Hasil Belajar   Ilmu 

Pengetahuan Alam 

            Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SD Negeri 104312 Kota 

Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam  menggunakan model Group 

Investigation dan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri 104312 Kota Tengah.  

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh positif pada  model kooperatif  Tipe Group Investigation 

dengan hasil belajar siswa mengunakan pembelajaran konvensional. Data hasil 

belajar yang dikumpulkan dengan instrument tes berbentuk pilihan ganda dan 

dianalisis menggunakan analisis statistik parametrik (uji-t). 

 Hasil analisis data menunjukkan skor rata-rata kelas eksperimen 77,91 dan 

skor rata-rata kelas kontrol 63,47. Dengan skor tersebut selanjutnya dianalisis 

dengan uji t. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu  3,712 > 2,014. Dengan 

hasil ini dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa  terdapat 

pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa Kelas Iv SD 

Negeri 104312 Kota Tengah.  

            Pembimbing Skripsi I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung kemajuan suatu negara. 

Negara maju adalah negara yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dibentuk dan dihasilkan melalui pendidikan 

disekolah. Pendidikan dapat membentuk sumber daya manusia yang dibutuhkan 

untuk membangun semua bidang kehidupan. 

Dalam Undang-undang Pendidikan No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berfungsi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta perdapadan yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri serta 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

 

Berdasarkan paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 

merupakan jembatan utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkuliatas.  Pendidikan juga dapat membawa perubahan didalam diri seseorang 

baik dari segi pendewasaan dan kematangan yang tidak hanya terbatas pada usia 

yang semakin lama semakin tua, melainkan lebih menekankan pada mental, sikap, 

nalar baik intelektual maupun spiritual. 

 
1 Undang-undang  NO. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Depdiknas 
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                  Hal itu dapat dilihat dalam pola berpikir, bekomunikas, berprilaku 

seseorang dalam mengambil sebuah keputusan. Seseorang dapat dikatakan berhasil 

dala pendidikannya apabila mampu berpikir, berkomunikasi, berprilaku dan 

mengambil keputusan dengan baik. 

               Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peran sangat penting dan alam 

kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat tergantung 

dari alam, zat terkandung di alam, dan segala jenis gejala yang terjadi di alam. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus 

yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau 

kejadian dan hubungan sebab-akibatnya. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.2  

             Gagne menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) harus 

dipandang sebagai cara berpikir dalam pencarian tentang pengertian rahasia alam, 

sebagai cara penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang tubuh 

pengetahuan”. Carin dan Sund mendefenisikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum, 

dan berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Dengan pengertian ini, 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya Ilmu 

 
2 Nirwana Anas. 2018.  Pengaruh Strategi Pembelajaran Discovery Terhadap Hasil 

Belajar IPA MIN Kota Medan. Nizhamiyah, Vol. VIII, No. 2: 3 
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Pengetahuan Alam (IPA) juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori 

(deduktif). 

             Berdasarkan obeservasi awal yang dilakukan oleh penulis di SD Negeri 

104312 Kota Tengah dapat diketahui perolehan nilai siswa dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu 

63%. Hal ini dikarenakan tidak adanya variasi dalam pembelajaran sehingga siswa 

tidak aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan membuat nilai siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karenanya guru dituntut 

mampu mengembangkan suatu model pembelajaran yang lebih bervariasi yang 

dapat membangkitkan motivasi siswa, sehingga siswa tidak merasa  jenuh atau 

bosan dalam kegiatan belajar mengajar. 

                 Berdasarkan penjabaran yang telah di jelaskan diatas peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa model dan strategi sangat diperlukan dalam 

pembelajaran sehingga siswa dapa tertarik  dengan pembelajaran ketika proses 

pembelarajaran sedang berlangsung. Oleh sebab itu, pengaruh yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA)  adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang relevan yang sesuai 

dengan materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang akan disampaikan,  salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

          Penelitian Armstrong et al (2007), menyatakan bahwa siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif mengalami kemajuan yang 
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lebih besar pada pemahamannya terhadap materi pelajaran dibandingkan dengan 

siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran tradisional.3 

Model Group Investigation merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan 

berfikir mandiri, juga  melatih siswa untuk berkomunikasi dan bertanggung  jawab 

dalam kelompok. Model Group Investigation  yang pertama kali di kembangkan 

oleh Sharan dan Sharan (1976) ini merupakan salah satu metode kompleks dalam 

pembelajaran kelompok yang mengharuskan siswa untuk menggunakan skill 

berpikir level tinggi.4 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pande Putu Yustika Dewi, dkk (2017) 

yang berjudul” Pengaruh Model Pembelajaran Group Invstigation  Berbasis Proyek 

Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Siswa Kelas IV” 

menunjukkan bahwa Model  pembelajaran tipe Group Investigation berbasis 

proyek berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Imu Pengetahuan Alam (IPA)  

kelas IV SD Gugus 1 Abiansemal tahun ajaran 2016/2017.5 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Arga Asmara, dkk (2013) yang 

berjudul” Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Materi Sumber 

Daya Alam” menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

 
3 Indayana Fabriani Tanjun. 2016. Pengaruh  Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) dan Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa 

Madrasah Aliyah  Negeri 1 Medan.  Nizhamiyah, Vol. VI, No. 1: 3 

4 Miftahul huda. 2017.  Model-model pengajaran dan pembelajaran.  Malang: Pustaka 

Pelajar,  h. 292 

5 Pande Putu Yustika, dkk. 2017. Pengaruh Model Group Investigation Berbasis Proyek 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV. International Journal of Elementary Education. Vol. 

1,  No. 4 
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pembelajaran Group Investigation dan model pembelajaran konvensional terhadap 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Sumber daya alam siswa kelas 

IV SDN Se-Gugus Singoprono tahun ajaran 2013/2014.6 Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, terdapat hasil yang sama antara peneliti yang satu dengan lainnya. 

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti kembali pengaruh model Group 

Investigation terhadap hasil belajar siswa.  

            Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation   

Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan (IPA) Materi Sumber Daya Alam Siswa 

Kelas IV SD Negeri 104312 Kota Tengah Tahun Ajaran 2018/2019”. 

B.  Identifikasi Masalah 

             Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa masih belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Penyampain materi yang masih menoton. 

3. Model pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

kurang bervariasi. 

4. Siswa mengalami kejenuhan dan kebosanan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

5. Kurangnya keterlibatan dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

 
6 Budi Arga Asmara, dkk. 2013. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation  (GI) Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Sumber Daya Alam. Jurnal Pendidikan. 

Vol. 3, No. 3 
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C. Rumusan Masalah 

             Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan yang diperlu dicari jawabannya adalah:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvesional di SD Negeri 104312 Kota Tengah? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation di SD Negeri 104312 Kota Tengah? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan anatar model pembelajaran 

Group Investigation  dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA)  materi sumber daya alam siswa kelas IV SD 

Negeri 104312 Kota Tengah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvesional di SD Negeri 104312 Kota Tengah. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation di SD Negeri 104312 Kota Tengah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan anatar model pembelajaran 

Group Investigation  dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  materi sumber daya alam siswa kelas IV 

SD Negeri 104312 Kota Tengah. 
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E. Manfaat Penelitian  

           Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak baik secara langsung atau pun tidak langsung. Penelitian ini juga di harapkan 

nantinya dapat membrikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur atau referensi 

yang dapat digunakan sebagai gambaran dalam menggunakan model 

kooperatif tipe  Group Investigation terhadap hasil belajar dan dapat juga 

dijadikan rujukkan untuk penelitian  lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, agar lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar ketika 

sedang berlangsung.  

b. Bagi Guru, sebagai alat alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

c. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

dalam meneliti. 

d. Bagi Sekolah, memberikan konstribusi yang bermanfaat bagi sekolah dalam 

rangka mengembangkan proses belajar mengajar di dalam kelas untuk 

peningkatan mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1.  Hakekat  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Goup Investigation  

                Model pembelajaran kooperatif  adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Pembelajaran kooperatif menurut para ahli 

adalah sebagia berikut: 

1). Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kalaboratif yang 

anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok heterogen. 

2). Pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian 

strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar 

bekerjasama selama proses pembelajaran. 

3). Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didasarkan pada alasan bahwa 

manusia sebagai makhluk individu yang berbeda satu sama lain.7 

               Model pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. Seorang guru mungkin memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas, pemahaman yang begitu mendalam mengenai materi yang 

diajarakan. Akan tetapi yang terpenting selain penguasaan materi yang diajarakan 

 
7 Syarif Sumantri. 2015. Strategi  Pembelajaran. Jakarta: PT RAJA  GRAFINDO 

PERSADA, h. 49 



 

9 
 

seorang guru mampu menyampaikan materi yang diajarkan sehingga dapat 

dipahami siswa.8 

  Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang diguanakan sebagai pedoman merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.9 

Berdasarkan penjelesan diatas maka dapat diambil kesimpulan model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun 

secara sistematis dilakukan siswa secara berkelompok  untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik 

harus memilih model yang sesuai dalam menyampaikan materi pelajaran dan harus 

disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa dan juga situasi dan kondisi.    

             Model Group Investigation  bermula dari perspektif filosofis terhadap 

konsep belajar. Untuk dapat belajar, seseorang harus memiliki pasangan atau 

teman. Pada tahun 1916 John Dewey menulis sebuah buku Democracy and 

Education (Arends, 1998). Dalam buku itu, Dewey menggagas konsep pendidikan, 

bahwa kelas seharusnya merupakan cermin masyarakat dan berfungsi sebagai 

laboratorium untuk belajar tentang kehidupan nyata.10 

            Model Group Investigation merupakan salah satu bentuk tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari 

 
8 Effi Aswita. 2015. Strategi Belajar Mengajar.  Medan: PERDANA PUBLISHING, h. 58 
9 Darmadi. 2017. Pengembangan Model Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa. 

Yogjakarta: CV Budi Utama, h. 42 

 
10 Rusman. 2017. Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Satandar Proses Pendidikan.  

Jakarta: Kencana, h. 117 
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sendiri materi pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. 

Dalam Group Ivestigation guru bertugas untuk menginisiasi pembelajaran dengan 

menyediakan pilihan dan kontrol terhadap para siswa untuk memilih strategi 

penelitian yang akan mereka gunakan. Metode ini bisa diterapkan untuk semua 

tingkatan kelas dan bidang materi pelajaran. Para siswa memilih topik yang ingin 

dipelajari, mengikuti investigasi mendalam terhadap berbagai sub topik yang telah 

di pilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan suatu laporan di depan kelas secara 

keseluruhan.11  

a. Langkah-langkah Model Group Investigation  

Berikut akan disajikan langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe 

Investigasi Kelompok menurut Sharan, dkk (1984). 

1. Memilih topik 

Siswa memilih sub topik khusus di dalam daerah masalah umum yang biasanya 

ditetapkan oleh guru. Selanjutnya siswa diorganisasi menjadi 4 sampai 5 

anggota tiap kelompok menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi tugas 

dengan komposisi yang heterogen. 

2. Perencanaan Kooperatif 

Siswa dan guru secara bersama-sama merencanakan prosedur pembelajaran 

yang akan dijalankan, tugas dan tujuan khusus yang konsisten dengan subtopik 

yang dipilih. 

 

3. Implementasi 

 
11 Miftahul Huda. 2017. Model-model pengajaran dan pembelajaran.  Malang: Pustaka 

Pelajar,  h. 292 
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Setiap kelompok menerapkan rencana yang telah dibuat. Pada tahap ini 

pembelajaran dilaksanakan dengan siswa dan guru secara bersama-sama 

merencanakan prosedur pembelajaran yang akan dijalankan, tugas dan tujuan 

khusus yang konsisten dengan subtopik yang dipilih. 

4. Analisis dan Sintesis 

Setiap kelompok menganalisis dan mensintesis informasi yang diperoleh dan 

merencanakan bagaimana informasi tersebut, diiringkan dan disajikan dengan 

cara menarik sebagai bahan untuk disajikan kepada seluruh kelas. 

5. Presentasi Hasil Final 

Setiap kelompok dengan koordinasi guru menyajikan hasil penyelidikannya 

semenarik mungkin kepada seluruh kelas supaya yang lain saling terlibat dalam 

pekerjaan mereka. 

6. Evaluasi  

Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik yang 

sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap konstribusi kelompok terhadap kerja 

keras kelas sebagai satu keseluruhan.12 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran  Group Investigation  

Menurut Kurniasih dan Sani kelebihan dan kelebihan dan kekurangan dari 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation  adalah sebagai 

berikut. 

 

 

1. Kelebihan Model Group Investigation  

 
12 Nining mariyaningsih & mistina, 2018, Bukan Kelas Biasa Teori Dan Praktik Model 

Dan Metode Pembelajaran, Surakarta: CV kekata Group, h.52-54 
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a) Model pembelajaran Group Investigation memiliki dampak positif 

dala meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b) Penerapan model ini mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c) Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerja 

sama dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa 

memandang latar belakang. 

d) Model ini juga melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik 

dalam berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya. 

e) Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar 

mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

2. Kelemahan Model Group Investigation (GI) 

a) Model pembelajaran group investigation merupakan model 

pembelajaran yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan dalam 

pembelajaran kooperatif. 

b) Model ini membutuhkan waktu yang lama. 

            Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

model tipe Group Investigation dapat mendorong peserta didik lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, karena mereka dituntut berpikir mandiri dalam 

memecahkan suatu persoalan. Sedangkan kekurangan model tipe Group 

Investigation yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama.  

 

 

     2.  Hakekat Hasil Belajar 
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a. Pengertian Belajar 

             Belajar adalah sesuatu yang terjadi di dalam benak seseorang, yaitu di 

dalam otaknya. Belajar disebut sebagai suatu proses, karena secara formal ia dapat 

dibandingkan dengan proses-proses organik manusia lainnya, seperti pencernaan 

dan pernafasan. Namun belajar merupakan proses yang sangat rumit dan kompleks, 

yang sekarang ini baru dimengerti sebahagian.13 

             Belajar adalah istilah yang tidak asing didengar, bahkan istilah belajar 

sering kita dengar. Namun masing-masing para ahli juga memilii pendapat tentang 

pengertian belajar. Agar menghindari berbagai pemahaman, maka dibawah diulas 

beberapa pengertian belajar. 

             Arief S. Sadiman, Anung Haryono dan Rahardjito mengemukakan bahwa 

“ Belajar adalah suatu yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 

berlangsung seumur hidup sejak dia masih bayi hingga keliang lahat”. Menurut 

salah satu pertanda seorang telah belajar sesuatu adalah perubahan tingkah laku 

dirinya. Perubahan tingkah laku tesebut menyangkut baik, perubahan yang bersifat 

pengetahuan (kognitif) dan ketarampilan (psikomotorik) maupun menyangkut nilai 

dan sikap (afektif).14 

             Dalam ajaran syariat islam setiap muslim dan muslimat  diwajibkan 

menutun ilmu pengetahuan yang dapat berguna untuk mengangakat derajat mereka 

baik didunia maupun akhirat kelak. Sebagaimana didalam firman Allah SWT pada 

surah Al-Mujadillah ayat 11 yang berbunyi: 

 
13 Dina gasong. 2018.  Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: CV Budi Utama,  h. 8 

14 Armai Arief. 2002. Pengantar Dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat 

Pesrs, h. 135-136 
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َٰٓأيَُّهَاٱلَّذِينََ إِذاََقِيلََلكَُمَۡتفََسَّحَََُيَ  اَْ لِسَِواَْفيََِءَامَنوَُٰٓ ََََٱفۡسَحُواَْفََََٱلۡمَجَ  َُيَفۡسَحِ َوََََٱللَّّ إِذاََقِيلَََلكَُمۡۖۡ

ََََٱنشُزُواَْفََََٱنشُزُواَْ وََََٱللَّهُٱلَّذِينََيرَۡفَعِ مِنكُمَۡ ََََٱلَّذِينََءَامَنوُاَْ وََََٱلۡعِلۡمََأوُتوُاْ َ ت ٖۚ َُدرََجَ  بمَِاََََٱللَّّ

 ١١ََتعَۡمَلوُنََخَبِيرَٞ

Artinya : “ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Mujadillah: 11)15 

Makna ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada 

manusia untuk belajar, baik yang tersurat maupun tersirat. Islam menyuruh 

umatnya untuk tererus belajar tanpa mengenal batas usia. Dalam ayat diatas 

dijelaskan bahwa iman dan ilmu sama pentingnya. Iman tanpa ilmu akan sia-sia 

begitu pun sebaliknya. Oleh karenanya Allah mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman dan berilmu dengan derajat yang setinggi-tingginya. 

Selain Al-Qur’an, al-hadits juga banyak menerangkan tentang pentingnya 

menuntut ilmu. Misalnya kewajiban menuntut ilmu terdapat dalam hadits berikut: 

طَرِيقاً الَى     عَلَيهِ و سَلَّم انََّهُ قاَلَ : مَنْ سَلَكَ عَنْ ابَِى هُرَيْرَةَ عَنِ النبَِىِ صَلَّ اللُ 

السَّمَوَاتِ   فِي  مَنْ  لهَُ  يَسْتغَْفِرُ  الْعَالِمَ  وَإِنَّ  الْجَنَّةِ  الَى  طَرِيقًا  بهِِ   ُ سَلَكَ اللََّّ الْعِلْمِ 

 انُ فِى البَحْرِ اِنَّ الْعلَُمَاءَ وَرَثةَُ الْْنَْبيِاَءِ)رواه مسلم(وَمَنْ فِي الْْرَْضِ حَتَّى الْحِيتَ 

Artinya :“ Dari Abu Hurairah,dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda barangsiapa 

menempuh suatu jalan menuju ilmu, maka Allah akan menjadikannya menempuh 

suatu jalan menuju surga. Dan sesungguhnya orang yang berilmu itu dimohonkan 

 
15 Deparetemen  Agama RI. 2000.  Alquran da Terjemahannya. Jakarta: Bumi Restu, h. 

451 
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ampunan oleh makhluk-makhluk di bumi, sampai ikan-ikan di laut. Sesungguhnya 

para ulama itu pewaris para nabi.” (H.R. Muslim) 16 

Segala sesuatu atau makhluk termasuk ikan dilaut semuanya memohonkan 

pengampunan kepada pencari ilmu. Al-Manawiy dalam Kitab al-Taysir bi Syarhi 

al-Jami’ al- Shaghir menjelaskan makna Hadis ini, bahwa pencari ilmu di tulis 

istighfarnya sebanyak bilangan binatang, doanya mustajab. Hikmahnya, 

ketentraman alam dunia bergantung pada ilmu.  

            Belajar (learning) adalah salah satu topik paling penting dalam psikologi 

dewasa ini, namun konsep sulitnya untuk didefinisikan. American Heritage 

Dictorinary mendefenisikan sebagai berikut: To gain knowledge, comprebension 

or mastery through experience or study”  (untuk mendapatkan pengetahuan, 

pemahaman, penguasaan melalui pengalaman atau studi). Namun kebanyakan 

psikologi menganggap definisi ini tidak bisa diterima sebab ada istilah yang samar 

didalamnya, seperti pengetahuan, pemahaman, dan penguasaan. Sepanjang 

beberapa tahun belakangan ini ada kecenderungan untuk menerima definisibelajar 

yang merujuk pada perubahan dalam perilaku yang dapat diamati. Salah satu defini 

yang paling populer adalah yang dikemukakan oleh Kimble (1961) yang 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen di dalam 

behavioral potensiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat reinfonced 

prectice (praktek yang diperkuat).17 

 
16 Anshory Umar Sitanggal. 1991. Terjemah Durratun Nashihin Legkap. Jilid I. CV. Asy 

Syifa’. Semarang. h. 55 

 
17 B.R Hergenhahn & H. Olson. 2008. Theories of Learning.  Jakarta: Kencana, h. 2 
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           Pertama, belajar diukur berdasarkan perubahan dalam perilaku, dengan kata 

lain, hasil belajar harus selalu diterjemahkan ke dalam perilaku atau tindakan yang 

dapat diamati. Setelah mengalami proses belajar, pembelajar akan mampu 

melakukan sesuatu yang tidak bisa mereka lakukan  sebelum mereka belajar. 

Kedua, perubahan behavioral ini relatif permanen, artinya hanya sementara dan 

tidak menetap. Ketiga, perubahan perilaku itu tidak selalu terjadi secara berbeda, 

potensi untuk bertindak ini mungkin tidak akan diterjemahkan ke dalam bentuk 

perilaku secara langsung. Keempat, perubahan perilaku (atau potensi behavioral) 

berasal dari pengalaman atau praktik (latihan). Kelima, pengalaman, atau praktik, 

harus diperkuat, artinya hanya respon-respon  yang menyebabkan penguatanlah 

yang akan dipelajari. 18 

            Menurut R.Gagne (1989), belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses 

di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar 

dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Dua konsep ini  menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 

19 

              E.R. Hilgard (1962), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi 

terhadap lingkungan, perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, 

kecakapan, tingkah laku, dan ini diperoleh melalui latihan (pengalaman). Hilgard 

 
18 B.R Hergenhahn & H. Olson, Op. Cit, h. 3 

19Ahmad  Susanto. 2013. Teori belajar dan Pembelajaran di SD, Jakarta: 

PRENADAMEDIA GROUP, h. 2  
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menegaskan bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri 

seseorang melalui latihan, pembiasaan, pengalaman, dan sebagainya.20 

Menurut Hamalik (2007) belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or 

strengthening of behavior trough experiencing). Menurut pengertian ini, belajar 

adalah suatu proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 

hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yaitu mengalami. Hasil belajar 

bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan prubahan kelakuan (perilaku atau 

tingkah laku).21 

            Suprihatininggrum (2013) memberikan defenisi lebih luas. Ia mencoba 

menggabungkan pendapat 3 tokoh besar, yaitu Hilgard & Bower (penulis Theories 

of Learning, 1996). Klein (penulis Learning Principleas and Applications, 1996). 

Dan Winkel (Penulis Psikologi pengajaran, 2007). Belajar merupakan suatu proses 

usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku tertentu, baik yang dapat diamati secara langsung sebagai pengalaman (latihan) 

dalam interaksinya dengan lingkungan. Belajar merupakan suatu aktivitas mental 

dan psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan dan 

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan serta 

nilai-nilai dan sikap.22 

            Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi di dalam diri seseorang baik 

 
20 Ibid, h. 3 

21Husamah dkk.  2018. Belajar dan Pembelajaran.  Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, h. 4  

 
22 Ibid,  h. 5 
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yang dapat diamati secara langsung ataupun tidak secara langsung yang disebabkan 

pengalamannya serta interaksi antar  individu dan lingkungannya.  Dan belajar pun 

tidak dapat dipisahkan dari mengajar, karena keduanya memilik hubungan sangat 

erat. 

b. Hasil Belajar 

             Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu “hasil dan belajar”. Hasil adalah 

suatu yang diperoleh ketika setelah melakukan suatu kegiatan belajar mengajar. 

Sedangkan belajara adalah akitivitas yang dilakukan seseoran untuk mendapatkan 

pengalaman dan dapat terjadinya perubahan tinggah laku. 

              Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Penilaian hasil belajar 

adalah segala macam prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau seberapa jauh siswadapat mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.23 

              Hasil belajar merupakan tujuan akhir setelah dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang 

dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan positif yang kemudian 

disebut sebagai proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu 

hasil belajar siswa. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil  dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.24 

 
23 Purwanto. 2009. Evaluasi dan Hasil Belar. Yogjakarta: Pustaka Belajar, h.44 

24 Kadek  Ayu Astiti, 2017, Evaluasi Pembelajaran, Yogjakarta: Andi (Anggota IKAPI), 

h. 1 
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            Hasil belajar merupakan perilaku peserta didik sebagai akibat dari proses 

belajara yang ditempuhnya. Perubahan mencakup aspek tingkah laku secara 

menyeluruh baik aspek kognitip, efektif, dan psikomotorik, hal ini sejalan dengan 

teori Bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori 

ranah yaitu, kognitif (hasil belajar yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis,, sintesis, dan evaluasi), afektif (hasil elajar terdiri dari 

kemampuan menerima, menjawab, dan menilai) dan psikomotorik (hasil belajar 

terdiri dari keterampilan motorik, manipulasi dan kordinasi).25 

              Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar adalah tujuan akhir ketika sudah diadakannya kegiatan belajar mengajar 

yang dacapai melalui tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dan dapat 

juga dikatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan seseorang yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai dan dapat dijadikan sebagai olak ukur 

keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

             Secara garis besar ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu bersumber dari 

dalam diri manusia, sedangkan faktoe eksternal yaitu bersumber dari luar diri 

manusia.  

             Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

1. Faktor  yang berasal dari dalam diri manusia (internal) terbagi menjadi dua 

bagian yaitu sebagai berikut: 

a) Faktor Fisikologis 

 
25 Nurwamati.  2016. Evaluasi Pendidikan Islam. Bandung: Cipta pustaka  Media, h. 53 
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Secara umum kondisi fisikologis, seperti kesehatan yang prima, tidak 

dalam keadaaan lelah dan capek, tidak dalam keadaaan cacat jasmani 

dan sebagaiya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

menerima materi pelajaran. 

b) Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi 

intelegensi (IQ), perhatian minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan 

daya nalar peserta didik. 

2. Faktor yang berasal dari luar diri manusia (eksternal) terbagi menjadi dua 

bagian yaitu sebagai berikut: 

a). Faktor lingkungan  

   Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan 

ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam 

misalnya suhu, kelembabab dan lain-lain. 

b). Faktor Instrumental  

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 

di harapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-

tujuan belajar yang direncanakan.26 

 
26 Rusman. 2012. Belajar dan pembelajaran Berbasisi Komputer Mengembangkan 

Profesioanal Guru abad 21.  Bandung:  Alpabeta, h. 124 
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              Menurut Muhibbinsyah, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dalam diri peserta didik), keadaan/kondisi jasmani 

dan rohani peserta didik. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), kondisi lingkungan peserta 

didik. 

3. Faktor pendekatan belajar yaitu peserta didik yang meliputi strategi dan 

metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran peserta didik.27 

              Berdasarkan penjabaran yang dikemukan oleh para ahli diatas maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi 

dua yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri individu seperti  faktor 

fisikologis yang meliputi kesehatan individu dan faktor psikologis yang meliputi 

intelegensi, minat, motif, bakat, dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal yang 

berasal dari luar diri individu seperti faktor lingkungan dan faktor instrumental. 

Faktor pendekatan belajar spert strategi dan metode yang digunakan ketikan prores 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Hakekat Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

            Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat digambarkan sebagai 

suatu sistem, yaitu sistem pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sistem 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sebagaimana sistem-sistem lainnya 

terdiri dari komponen masukan pembelajaran. pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah interaksi antara komponen-komponen belajar dalam bentuk 

 
27 Muhibbinsyah. 2003. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo, h. 144 
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proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kopotensi yang telah 

ditatapkan.  

            Dahulu, saat ini dan saat yang akan datang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peranan sangat penting dan alam 

kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat tergantung 

dari alam, zat terkandung dialam, dan segala jenis yang terjadi dialam. 

            Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan rumpun ilmu, memiliki 

karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa 

kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya. Cabang ilmu yang 

termasuk anggota  rumpun  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) saat ini antara lain 

biologi, fisika , Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dan lainnya. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) berdasarkan percobaan, namun pada perkembangan selanjutnya Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA)  juga diperoleh dan dikembangkan berdsarkan teori. Ada 

dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai produk, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang berupa pengetahuan  faktual, konseptual prosedural, dan metakognitif, dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. 28 

1. Peran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  Bagi Kehidupan  

            Ilmu pengetahuan alam (IPA) mempelajari alam semesta, di mana semua 

makhluk hidup berada mengalami perubahan dari masa ke masa, air, udara, tanah, 

cahaya matahari, angin, dan sebagainya merupakan sumber daya alam yang 

dibutuhkan manusia dalam hidupnya. Air merupakan sumber daya alam yang 

sangat dibutuhkan manusia dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari untuk minum, 

 
28 Asih Widi Wisudawati. 2014. Metodologi Pembelajaran IPA.  Jakarta: Bumi Akasara, 

h. 22 
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petanian perikanan, prkebunan, peternakan, transportasi, olahraga, pembangkit 

listrik, dan sebagainya.  

           Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama ilmu pengetahuan 

alam sangat membantu manusia dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. 

Beberapa  bidang yang merupakan aplikasi dari perkembangan ilmu pengetahuan 

alam antara lain: 

1. Bidang Pertanian 

Tanah pertanian yang semakin berkurang dilain pihak kebutuhan manusia 

akan hasil pertanian semakin hari semakin meningkat, diperlukan upaya 

cermat agar manusia dapat mengoptimalkan ketrsediaan tanah tersebut 

peneglolaan tanah hasil pertanian yang semula hanya dilakukan dengan 

tradisional dengan menggunakn cangkul atau dengan menggunakan hewan 

ternal seperti kambing. 

2. Bidang Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor terpeting bagi manusia agar manusia 

dapat melaksanakan segala aktivitasnya guna memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa 

perubahan besar pada bidang kesehatan, dimna banyak ditemukan oba-obat 

yang dapat digunakan untuk mengobati.29 

4. Materi  Sumber Daya Alam 

a.  Lingkungan  

1. Sumber daya Alam Lingkungan Laut 

 
29 Alep Sujana. 2014, Dasar-dasar IPA Konsep dan  Aplikasi, Bandung: UPI Pres, h.7-8 
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Laut merupakan sumber kehidupan bagi tumbuhan dan hewan. Di 

dalam laut banyak terdapat sumber daya alam, seperti ikan, rumput 

laut, dan kerang mutiara.  

2. Sumber Daya Alam Lingkungan Hutan 

Hutan merupakan sebuah areal luas yang banyak ditumbuhi 

pepohonan. Hutan merupakan sumber daya alam yang bernilai, karena 

banyak hasil hutan yang dapat dimanfaatkan. 

3. Sumber Daya Alam Lingkungan Sungai 

Indonesia memiliki wilayah perairan yang lebih luas dibanding 

daratan. Indonesia juga memiliki banyak sungai. Air sungai mengalir 

dari hulu yang mempunyai beberapa manfaat antara lain: 

a. Sarana transportasi 

b. Irigasi 

c. Sumber tenaga listrik (PLTA) 

4. Sumber Daya Alam Lingkungan Gunung  

Indonesia memiliki banyak gunung berapi. Itulah sebabnya tanah di 

indonesia tergolong subur. Gunung memiliki tanah yang subur karena 

memiliki bunga tanah atau humus. Di kaki gunung tumbuh pepohonan 

yang menjulang tinggi yang dapat dimanfaatkan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

b. Teknologi Yang Digunakan 

1. Pembuatan Pakaian  

Bahan pakaian yang kamu pakai ada yang terbuat dari kain katun, sutra, 

wol, kulit, dan sebagainya. Kain katun terbuat dari serat kapas. Serat 
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kapas berasal dari buah kapas.kain sutra terbuat dari benang yang 

dihasilkan oleh ulat sutra pemakan murbei.  

2. Pembuatan Makanan 

Nasi berasal dari beras,, beras dari padi. Kecap, tempe, tahu, oncom 

terbuat dari kedelai. Cokelat dibuat dari biji cokelat. Permen dibuat dari 

gula, gula dibuat dari tebu. 

3. Pembuatan Obat-obatan dan Perawatan Tubuh  

Jamu adalah obat tradisional yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, 

seperti jahe, kencur, kunyit, temulawak, daun sirih, kumis kucing, daun 

pepaya, dan sebagainya. Produk perawatan tubuh seperti lulur juga 

dibuat dari tumbuhan. Sampo dibuat dari lidah buaya, orang-aring, 

kelapa, kemiri, merang, dan lain-lain. 

4. Pembuatan Furnitur 

Tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk furnitur atau 

peralatan rumah tangga adalah kayu. Kayu dipotong, dihaluskan, dibuat 

balok juga papan. 

5. Pembuatan Genting, Batu Bara, Peralatan Dapur 

  Genting, batu bara, dan peralatan dapur dibuat dari bahan yang diambil 

dari lingkungan tanah. Genting dibuat dari tanah liat yang sudah 

diolah, batu bara dibuat dari tanah. Banyak perabodatan dapur yang 

dibuat dari tanah liat, logam, atau bahan lainnya seperti plastik.30 

 

 
30 Endang Susilawati. 2010. IPA 4 Untuk Kelas 4 SD/MI. Jakarta: CV. Mitra Media 

Pustaka, h. 188-193 
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B. Kerangka Pikir 

             Belajar dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik dalam belajar dapat 

melakukannya secara intensif, konsisten dan dilakuan dengan seoptimal mungkin, 

sehingga diperoleh suatu perubahan tingkah laku yang sifatnya tetap dalam 

penegtahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap, dalam diri peserta didik. 

              Secara garis besar hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor  

eksternal. Faktor internal brupa faktor fisikologis seperti, kesehatan, dan faktor 

psikologis seperti, intelegensi, motivasi, minat, bakat, dan lainnya. Faktor eksternal 

faktor yang berasal dari luar diri individu seperti kondisi lingkungan peserta didik. 

              Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, terlihat proses 

pembelajaran dikelas kurang efektif. Hal ini disebabkan karena banyak siswa yang 

kurang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung, kurangnya 

kerjasama antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa, guru belum 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman belajar yang telah dimiliki 

siswa serta masih melaksanakan model pembelajaran yang berpusat pada guru yaitu 

guru hanya menyiapkan siswa untuk menerima. Pelajaran dan guru belum banyak 

menggunakan variasi model dalam pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa pada 

masih rendah yaitu  63%  yang mencapai ketuntasan belajar. 

                    Berdasarkan permasalahan tersebut tentunya ada variasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Oleh karena itu model pembelajaran tipe Group Investigation, 

suatu cara alternatif agar siswa aktif dalam prose pembelajaran ketika belangsung. 

Model pembelajaran ini mebuat siswa aktif karena siwa dituntut berpikir mandiri, 

sehingga model ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.   

Secara Sistematis Skema kerangka pikir dapat dibuat sebagai berikut: 
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X  Y 
Keterangan: 

X         = Model Group Investigation  

Y         = Hasil Belajar 

            =  Garis yang menunjukkan pengaruh antara Variabel  

C.   Penelitian Relevan 

1. Penelitian Luh Maha (2016) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperati Group Investigation dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil 

Belajar IPA Kelas IV”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran sig. 0,047< 0,05, (2) terdapat pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar IPA dengan sig. 0,036< 0,05, (3) pada siswa yang memilii 

motivasi berprestasi tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa 

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dengan sig. 

0.003 < 0,05, dan (4) pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah, terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa antara yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan siswa 

yang mengikuti model pembelajaran konvensional dengan sig. 0,042 < 
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0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Group 

Investigation dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPA31. 

2. Penelitian Bagus Rustina (2014) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Berbantuan Media 

Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Gugus II Tampaksiring”. 

Hasil analisis data menunjukkan skor rata-rata kelas eksperimen 86,96 dan 

skor rata-rata kelas kontrol 77,98. Dengan skor tersebut selanjutnya 

dianalisis dengan uji t. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung  sebesar 5,22, 

sedangkan nilai ttabel dengan taraf signifikan 5% adalah 2,00. Dengan hasil 

ini  dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA siswa yang belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation berbantuan media konkret dengan siswa yang belajar 

melalui pembelajaran konvensional. Berdasarkan perbedaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation berbantuan media konkret pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V SD Gugus II Tampaksiring Gianyar32. 

3. Penelitian Budi Arga Asmara (2013) yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation Terhadap Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Materi Sumber Daya Alam”.  Hasil 

analisis uji t didapat sebagai berikut: Fhitung = 3,333 > Ftabel 1,683. Simpulan 

 
31 Luh Maha, dkk. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Dan Motivasi 

Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV. e-jurnal PGSD Universitas Ganesha. Vol: 6., No: 

3 Tahun 2016. 

32 Bagus Rustina, dkk. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Berbantuan Media Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Gugus II 

Tampaksiring.e-jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Vol: 2, No: 1 Tahun 2014. 
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penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Group Investigation dan model pembelajaran ceramah atau 

konvensional terhadap hasil belajar IPA materi sumber daya alam siswa 

kelas IV SD Negeri Se-Gugus Singoprono kecamatan sambi kabupaten 

Boyolali semester II tahun pelajaran 2013/201433. 

 

D.   Hipotesis  

               Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir diatas, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah 

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD 

Negeri 104312 Kota Tengah. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di SD 

Negeri 104312 Kota Tengah. 

 

 

 

 

 

 
33 Budi Arga Asmara, dkk. 2013. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation  (GI) Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Sumber Daya Alam. Jurnal Pendidikan. Vol. 

3, No. 3 

. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 104312  Kota Tengah dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi Experiment. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Group Investigation terhadap hasil belajar siswa, sehinggal metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode 

penelitian yang dipakai untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap hal 

lain dalam kondisi yang dikendalikan.34 

Desain yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Experimental. Quasi Experimental (eksperimen semu) yang merupakan 

pengembangan dari true Experimental Design karena memiliki kelompok kontrol 

tetapi tidak berfungsi penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan penelitian.35 Desain dalam penelitian ini, variabel bebas 

diklasifikasikan menjadi 2 (dua) sisi, yaitu model Group Investigatio (A1) dan 

Pembelajaran Konvensional (A2), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar IPA siswa. 

 

 

 
34 Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta, hal. 107 

35 Sugiyono, 2016, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabate, 

hal. 77 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Polulasi 

               Populasi adalah wilayah peneralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.36 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 104512 Kota Tengah tahun pelajaran 

2018/2019 dengan jumlah siswa 47 orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 36 

perempuan.  

Tabel  3.1 

Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri 104312 Kota Tengah 

Kelas    Jumlah siswa 

V-A           24 

V-B           23 

Jumlah           47 

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 104312 Kota Tengah 

2. Sampel  

           Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

representatif (mewakili).37 Sampel dalam penelitin ini adalah seluruh siswa kelas 

IV SD Negeri 104312 Kota Tengah yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah siswa 

47 orang.  

 

 

 
36 Sugiyanto.  2017.  Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alafabeta, h. 117 
37Ibid, h. 118 
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Tabel  3.2 

Sampel Penelitian 

 

No 
Perlakuan 

Mengajar 
       Kelas           Jumlah 

1 Eksperimen        V-A         24 orang 

2 Kontrol        V-B         23 orang 

Jumlah 47 orang 

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 104312 Kota Tengah 

B.  Devenisi Operasional 

             Ada 2 definisi operasional yang disampaikan yaitu definisi operasional  

model Group Investigation (X) dan Hasil Belajar siswa (Y): 

1.  Model Group Investigation (X) 

Model Group Investigation merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan secara tim atau kelompok yang melibatkan aktivitas dan 

partisipasi siswa dalam mencari atau mengivestigasi sendiri informasi 

pelajaran yang akan dipelajari dari berbagai sumber yang diberikan 

guru.  

2. Hasil Belajar (Y) 

  Hasi belajar adalah tujuan akhir ketika sudah diadakannya kegiatan 

belajar mengajar yang dapat dicapai melalui tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif, psikomotorik dan dapat juga dikatakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan seseorang yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka atau nilai dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
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C.  Instrument Pengumpulan Data 

   1.  Validitas Tes  

             Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

apa yang seharusnya diukur.38 Untuk menguji validitas tes yang gunakan rumus 

korelasi product momen sebagai berikut.39 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

X = Skor butir 

Y = Skor total 

Rxy = Koevisien validitas tes 

N = Banyak siswa 

             Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apbila rxy ˃ rtabel, rtabel 

diperoleh dari nilai kritirs r produkct moment dan juga dengan menggunakan 

formula guilfort yaitu setiap item dikatakan valid apabila rxy ˃ rtabel. Siswa kelas IV 

SD Negeri 104312 Kota Tengah yang berjumlah 24 siswa yang dijadikan sebagai 

validator untuk memvalidasi tes yang akan digunakan untuk tes hasil belajar kelas 

eksperimen. 

2. Reabilitas Tes 

             Suatu alat ukur disebut memiliki reabilitas yang tinggi apabila instrumen 

itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji reliabilitas tes 

digunakan rumus Kuder Richardson sebagi berikut:40 

 
38Sugiyono.  2011.  Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung: Alfabeta, h. 

168 
39Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.  87 
40 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 115 
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r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

𝑆2−∑ 𝑝𝑞

𝑆2 ) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes 

N = Banyak soal 

P = proporsi yang menjawab item dengan benar 

Q = proporsi yang menjawab item dengan salah 

Σpq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

S2 = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 

Tabel 3.3 

Tingkat Reliabilitas Tes 

     No   Indeks Reabilitas            Klasifikasi 

      1   0,0 ≤ r11< 0,20         Sangat rendah 

      2   0, 20 ≤ r11< 0,40         Rendah 

      3   0,40 ≤ r11< 0,60         Sedang 

      4   0,60 ≤ r11< 0,80         Tinggi 

      5   0,80 ≤ r11< 1,00         Sangat tinggi 

 

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut:41 

S2 = 
∑ 𝑋2− 

(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan: 

S2 = Varians total yaitu skor total 

ΣX = Jumlah skor total (seluruh item) 

3. Tingkat Kesukaran Total 

            Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar.42 Untuk mendapatkan indeks kesukaran soal digunakan rumus yaitu: 

P= 
𝐵

𝐽𝑆
 

 

 
41Indra Jaya. 2013. Penerapan Statistik Untuk Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media 

Perimtis, h. 100. 

 
42Suharsimi Arikunto. Op, Cit, hlm. 222 
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Keterangan: 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah siswa peserta tes 

             Hasil penelitian indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan ketentuan 

dan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

          Besar P             Interpretasi 

        0,00 – 0,30        Terlalu sukar 

        0,30 – 0,70        Cukup (sedang) 

        0,70 – 1,00        Mudah 

 

4. Daya Pembeda Soal 

             Untuk menentukan daya pembeda, terlatih dahulu skor dari peserta tes 

diurutkan dari skor tinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil 50% skor 

teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah. 

Untuk menghitung data pembeda soal digunakan rumus yaitu:43 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 −  𝑃𝐵 

Keterangan: 

D = Daya Pembeda soal atau indeks diskriminasi 

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

BB   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan     

benar 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

PA  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingin, P  

sebagai indeks kesukaran) 

 
43Suharsimi Arikunto. Op, Cit, h. 223 
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PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.5 

Indeks Daya Pembeda Soal 

      No Indeks Daya Beda        Klasifikasi 

       1       0.0 – 0,19       Jelek 

       2       0,20 – 0,39       Cukup 

       3       0,40 – 0,69       Baik 

       4       0,70 – 1,00       Baik sekali 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahi atau 

mengatur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang telah 

ditentukan.44 Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan 

kepada masing-masing subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas 

kognitif.45 Tes digunakan dalam penlitian bersifat primer karena tes merupakan 

data utama pada penelitian. 

2. Observasi  

  Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang    tampak pada objek penelitian. Observasi dalam tahap ini yaitu untuk 

mengetahui keaadaan objek secara langsung serta melihat hasil belajar siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 104312 Kota Tengah. 

 

 

 
44Suharsimi Arikunto. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.  Jakarta: Bumi Aksara, 

h. 67 
45Syamrul dan Salim. 2016. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: Cita Pustaka 

Media, h, 141 
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E. Teknik Analisis Data 

1.  Rata-rata Hitung  

Banyak problem yang dapat dinyatakan dengan satu bilangan yang 

menggambarkan sekumpulan bilangan. Yang paling terkenal adalah rata-rata 

hitung atau yang biasa disebut rata-rata saja. Rata-rata hitung dari sekumpulan 

bilangan adalah jumlah bilangan-bilangan itu dibagi banyaknya bilangan. Bila 

banyaknya bilangan itu x1, x2, x3.......xn, maka: 

Rata-rata hitung  = 
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3+.......  𝑥𝑛

𝑛
 

   �̅� = 
∑ 𝑥𝑖𝑖=1

𝑛
.........1.2.1. 

Biasanya rata-rata hitung 

Dari : x1, x2, x3.......xn ditulis �̅� 

Dari : y1, y2, y3.......yn ditulis �̅� 

Dari : z1, z2, z3.......zn ditulis 𝑧̅46 

2.  Simpangan Baku 

Simbangan yang paling sering digunakan adalah simpangan baku atau deviasi 

standar. Pangkat dua dari simpangan baku dinamakan varians. Untuk sampel, 

simpangan baku atau diberi simbol s, sedangkan untuk populasi diberi simbol 

σ (baca: sigma). Variansnya tentulah s2 untuk varian sampel dan σ2 untuk 

varians populasi. Jenisnya, s dan s2 merupakan statistik sedangkan σ dan σ2 

parameter. Jika kita mempunyai sampel berukuran n demgan data x1, x2, 

x3.......xndan rata rata �̅�, maka statistik s2 dihitung dengan: 

 
46 Susilo Sudarman. (Bahan Ajar) Statistik Pendidikan. Medan, h. 69 
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V (5)...............s2 = 
∑(𝑥1−𝑥2)2

𝑛−1
 

       Untuk mencari simpangan baku s, dari s2 diambil harga akarnya yang 

positif. 

       Dari rumus V (5), varians s2 dihitung sebagai berikut: 

a. Hitung rata-rata �̅� 

b. Tentukanlah selisih x1 - �̅�, x2 - �̅�, ......., xn - �̅� 

c. Tentukan kuadrat selisih tersebut, yakni (x1 - �̅�)2,( x2 - �̅�)2, ......., (xn - �̅�)2 

d. kuadrat-kuadrat tersebut dijumlahkan 

e. jumlah tersebut dibagi oleh (n – 1).47 

3. Uji Normalitas  

Untuk menguji apakah skor tes berdistribusi mormal atau tidak digunakan uji 

normalitas liliefors, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Mencari bilangan baku, digunakan rumus: 

Z1 = 
∑ 1−𝑥

𝑆𝐷
 

Keterangan: 

X = rata-rata sampel 

S = simpangan baku (standar deviasi) 

b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku 

kemudian hitung peluang F(zi) = P (Z≤Zi) 

c. Menghitung Proporsi F(zi) yaitu: 

S(zi)= 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,……𝑍𝑛

𝑛
 

d. Menghitung selisih F(zi)-S(zi), kemudian harga mutlaknya. 

 
47 Susilo Sudarman, Op, Cit, h. 97 
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e. Bandingkan dengan Lo dan l tabel, ambillah harga paling besar disebut Lo 

untuk menerima atau menolak hipotesis. Kita bandingkan Lo dengan L yang 

diambil dari daftar untuk taraf nyata 0,05 dengan kriteria: 

(1)  Jika Lo< Ltabel maka data berasal dari populasi terdistribusi normal. 

(2)  Jika Lo ≥ Ltabel maka data berasal dari populasi tidak distiusi normal. 

4.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok 

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini adalah varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil, yaitu 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 

𝑆1
2

𝑆2
2 

     Keterangan: 

S1
2 = Simpangan baku terbesar 

S2
2 = Simpangan baku terkecil 

 

Nilai Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai Ftabel yang diambil dari tabel 

distribusi F dengan dk penyebut = n-i dan dk pembilang = n-1. Dimana n pada 

dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar, sedangkan n pada dk 

pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. Kriterian 

membendingkan adalah jika Fhitung<Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

berarti varians homogen. jika Fhitung<Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima atau 

varians ntidak homogen.48 

 

 

 
48 Sugiyono, Op, Cit, h. 261 



40 
 

 

5. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis digunakan uji t dengan taraf signifikan α = 0,05 

dengan rumus: 

t = 
�̅�1− �̅�2

√(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
 𝑋 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

T = Distribusi T 

�̅�1 = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

�̅�2 = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol 

𝑛1 = Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = Jumlah siswa kelas kontrol 

𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 

𝑆1
2 = Varians kelas kontrol 

𝑆2 = Varians dua kelas 

𝑆 = Standar deviasi gabungan dari dua kelas sampel 

 

           Harga thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria penguji pad 

segnifikan (α) = 0,05 yaitu: 

a. Jika thitung˃ ttabel artinya, ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation  terhadap hasil 

belajar IPA kelas IV SD Negeri 104312 Kota Tengah . 

b. Jika thitung< ttabel artinya, tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil 

belajar IPA  kelas IV SD Negeri 104312 Kota Tengah. 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 41   
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 104312 Kota Tengah.  Penelitian ini 

mengambil seluruh populasi siswa kelas IV SD Negeri 104312 Kota Tengah. 

Sampel dalam penelitian ini siswa kelas IV-A dengan jumlah 24 siswa dan kelas 

IV-B dengan jumlah 23 siswa. Kelas IV-A akan dijadikan sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelas IV-B dijadikan sebagai kelas kontrol. Sebelum 

peneliti memberikan perlakuan yang berbeda kepada kedua kelas tersebut peneliti 

memberikan soal pre-test kepada setiap siswa kelas IV-A dan kelas IV-B yang 

berisikan 20 soal yang bertujuan untuk mengetahui minat awal siswa sebelum 

diperlakukannya kegiatan eksperimen. Langkah selanjutnya yaitu  peneliti 

melakukan kegiatan proses pembelajaran pada kedua kelas, untuk kelas eksperimen 

peneliti menerapkan model pembelajaran Group Investigation, sedangkan pada 

kelas kontrol peneliti menerapkan proses pembelajaran secara konvensional dengan 

menggunakan metode ceramah. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 104312 Kota Tengah dengan materi 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang diajarkan peneliti adalah Sumber Daya 

Alam. Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ialah penelitian eksperimen. 

Peneliti memilih kelas IV-A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa, 

sedangkan untuk kelas kontrol peneliti memilih kelas V-B yang berjumlah 23 

siswa. Sebelum soal ini diajukan kepada kelas IV peneliti terlebih dahulu 

mengajukan soal ini kepada kelas V untuk melihat kevalidan soal tersebut 
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B. Uji  Instrumen 

1. Uji Validitas 

Untuk mengetahui validitas tiap item soal harga rxy dikonfirmasikan 

kedalam harga kritis tabel korelasi product moment dengan taraf nyata α = 0,05 atau 

5 % untuk N= 22 siswa dan didapat rtabel =  0,423. Rumus yang digunakan ialah:  

  rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2}
 

Hasil dari analisis validitas dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 

 

No 

Soal 
rhitung rtabel22 Keterangan 

1 0 0,423 Tidak Valid 

2 0,000 0,423 Tidak Valid 

3 0,413 0,423 Tidak Valid 

4 0,501 0,423 Valid 

5 0,000 0,423  Tidak Valid 

6 0,453 0,423 Valid 

7 0,536 0,423 Valid 

8 0 0,423 Tidak Valid 

9 0,520 0,423 Valid 

10 0,617 0,423  Valid 

11 0,562 0,423 Valid 

12 0,635 0,423 Valid 

13 0,476 0,423 Valid 

14 0,332 

 

0,423  Tidak Valid 

1 2 3 

 

 4 
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15 0,572 0,423 Valid 

16 -0,186 0,423  Tidak Valid 

17 0,559 0,423 Valid 

18 -0,033 0,423 Tidak Valid 

19 0,712 0,423 Valid 

20 0,599 0,423 Valid 

21 0,672 0,423 Valid 

22 0,425 0,423 Valid 

23 0,654 0,423 Valid 

24 0,539 0,423 Valid 

25 0,571 0,423 

 

Valid 

26 0,201 0,423 

 

 Tidak Valid 

27 0,413 0,423 

 

Valid 

28 0,442 0,423 

 

Valid 

29 0,603 0,423 

 

Valid 

30 0,643 0,423 

 

Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat di tarik kesimpulan ada 21 soal yang 

dinyatakan valid dan 9 soal yang dinyatakan tidak valid dari 30 butir soal yang di 

uji validitas. Adapun dari 30 butir soalnya hanya 21 yang telah teruji validitas 

diantaranya yaitu soal no   4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15,  17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 27, 28, 29, 30. 

 

 

2. Uji Reliabilitas 
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 Hasil perhitungan reliabilitas soal yang telah di uji validitas, dapat di tarik 

kesimpulkan bahwa rhitung = 0,8290 > rtabel = 0,423. Hasil ini mengbuktikan bahwa 

butir soal yang digunakan adalah reliabel sehingga dapat diguanakan dalam 

penelitian ini.. Berdasarkan hasil klarifikasi tingkat reliabilitas, hasil r11 = 0,8290 

menunjukkan uji reliabilitas termasuk dalam kategori sanagat tinggi. Kriteria 

tesebut dapat dilihat  mengunakan rumus dibawah ini: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

𝑆2−∑ 𝑝𝑞

𝑆2
) 

                               Tabel 4.2 

Tingkat Reabilitas Tes 

No  Indeks Reabilitas Klasifikasi 

1          0,0 ≤ r11< 0,20 Sangat rendah 

2          0,20 ≤ r11< 0,40     Rendah 

3          0,40 ≤ r11< 0,60     Sedang 

4          0,60 ≤ r11< 0,80     Tinggi 

5          0,80 ≤ r11< 1,00 Sangat tinggi 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui, apakah soal tesebut 

termasuk dalam kategori sedang, sukar, dan mudah. Dalam memperoleh tingkat 

kesukaran soal dapat digunakan rumus sebagai berikut ini: 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Tingkat kesukaran soal dengan menggunakan Microsoft Excel diperoleh 

hasil seperti tabel di bawah ini:  
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Tabel 4.3 

Tabel Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

 

No 

Soal 
Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,86364 Mudah 

2 0,91 Mudah 

3 0,64 Sedang 

4 0,64 Sedang 

5 1,00 Mudah 

6 0,45 Sedang 

7 0,86 Mudah 

8 0,81818 Mudah 

9 0,73 Mudah 

10 0,68 Sedang 

11 0,77 Mudah 

12 0,73 Mudah 

13 0,50 Sedang 

14 0,45 Sedang 

15 0,64 Sedang 

16 0,73 Mudah 

17 0,36 Sedang 

18 0,32 Sedang 

19 0,91 Mudah 

20 0,82 Mudah 

21 0,68 Sedang 

22 0,73 Mudah 

23 0,73 Mudah 

24 0,73 Mudah 

25 0,55 Sedang 

26 0,64 Sedang 

27 0,59 Sedang 

28 0,50 Sedang 

29 0,77 Mudah 

30 0,82 Mudah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 30 butir soal pilihan 

berganda diatas, dapat diketahui bahwa ada sebanyak 16 soal yang termasuk dalam 

kategori mudah, dan 14 soal yang termasuk dalam kategori sedang. 

Kriteria ketentuan tingkat kesukaran soal dapat di lihat di tabel di bawah ini: 

                                    Tabel  4.4 

                          Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

           Besar  P   Interpretasi 

         0,00 – 0,30 Terlalu sukar 

         0,30 – 0,70           Cukup (sedang) 

         0,70 – 1,00      Mudah 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dari 30 butir soal pilihan 

berganda, diperoleh semua soal berada dalam kisaran 0,30-1,00, dengan 16 soal 

dalam katerogi mudah dan 14 soal dalam kategori sedang. 

4. Daya Pembeda Soal  

Penelitian ini terdapat 22 siswa yang di jadikan subjek, sehingga termasuk 

dalam kategori kelompok kecil. sebelum menghitung daya beda terlebih dahulu 

peneliti membagi menjadi dua kelompok bagian yang terdiri dari kelompok bagian 

atas dan kelompok bagian bawah. Peneliti membagi menjadi masing-masing 

kelompok sebanyak 50%, dengan jumlah kelompok bagian atas terdiri dari 11 siswa 

dan jumlah kelompok bagain bawah terdiri dari 11 siswa. 

Untuk memperoleh hasil daya pembeda pada masing-masing butir soal yang 

telah di validitaskan, maka dapat  digunakan rumus sebagai berikut: 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh: 

• Proporsi test kelompok atas yang menjawab benar soal nomor 1= 0,90909 
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• Proporsi test kelompok bawah yang menjawab benar soal nomor 1  = 0,81818 

• Jumlah seluruh subjek = 22 siswa 

D =  0,90909 – 0,81818   = 0,09 

 Berdasarkan kriteria daya pembeda soal, maka dapat diperoleh untuk soal 

nomor 1 dapat dikategorikan dalam kriteria jelek. Selanjutnya dengan cara yang 

sama, untuk mencari hasil daya pembeda soal dapat dihitung dan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

                                                          Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Daya Beda Soal 

 

No 

Soal 

Daya Pembeda 
Kategori 

1 0,09 Jelek 

2 0,00 Jelek 

3 0,36 Cukup 

4 0,55 Baik 

5 0,00 Jelek 

6 0,18 Jelek 

7 0,27 Cukup 

8 0,00 Jelek 

9 0,55 Baik 

10 0,45 Baik 

11 0,45 Baik 

12 0,36 Cukup 

13 0,45 Baik  

14 0,18 Jelek 

15 0,36 Cukup 

16 0,00         Jelek 

17 0,73 Baik Sekali 

18 0,09 Jelek 

19 0,18 Jelek 

20 0,36 Cukup 

21 0,45 Baik 

22 0,18 Jelek 

23 0,36 Cukup 
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1 2 3 

24 0, 18 Jelek  

25 0,36 Cukup 

26 0,00 Jelek 

27 0,27 Cukup 

28 0,27 Cukup 

29 0,27 Cukup 

30 0,36 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa hasil 

perhitungan daya beda soal, tidak ada kategori soal yang sangat jelek, 12 

soal dengan  kategori jelek (1,2,5,6,8,14, 16,18,19,22,24, dan 26), 6 soal 

dengan kategori baik (4, 9,10,11,13,dan 21), 11 soal dengan kategori cukup 

(3, 7, 12, 15, 20, 23, 25, 27,28,29,dan 30), 1 soal dengan kategori baik sekali 

(17). Kriteria daya beda butir soal dapat diperhatikan sebagai berikut ini: 

       Tabel 4.6 

                                   Indeks Daya Pembeda Soal 

 

      No     Indeks Daya Beda          Klasifikasi 

       1 0.0 – 0,19 Jelek 

       2 0,20 – 0,39 Cukup 

       3 0,40 – 0,69 Baik 

       4 0,70 – 1,00 Baik sekali 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

a. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  dapat dilihat hasil dari 

pretest siswa sebelum diberikan perlakuan pembelajaran baik kelas kontrol 
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maupun kelas eksperimen. Pada tabel di bawah ini dapat dilihat hasil  Pretest 

sebagai berikut: 

Tabel  4.7 

Nilai  Pre test kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

N 24 23 

Jumlah Nilai 1405 1225 

Rata-rata 58,5417 53,26 

Standar Deviasi 11,3711 15,27 

Varians  129,302 233,201 

Maksimum 80 75 

Minimum 40 30 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa N (jumlah siswa 

keseluruhan) yaitu pada kelas kontrol berjumlah 23 siswa sedangkan pada kelas 

eksperimen berjumlah  24 siswa. Pada kelas eksperimen akan diberikan perlakuan  

dengan model pembelajaran Group Investigation  memperoleh jumlah nilai secara  

keseluruhan yaitu 1410, sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah nilai 

keseluruhan yaitu 1225.  

Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar  58, 7500 lebih tinggi 

dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 53,26. 

Pada kelas eksperimen standar deviasi diperoleh sebesar 11,726 sedangkan  pada 

kelas kontrol standar deviasi diperoleh sebesar 15,27. Nilai varians yang diperoleh 

pada kelas eksperimen sebesar 129,302, sedangkan nilai varians yang diperoleh 

pada kelas kontrol yaitu  sebesar 233,201. Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai 

maksimum pada kelas eksperimen sebesar 80 sedangkan nilai maksimum pada 

kelas kontrol sebesar 75. Pada kelas eksperimen nilai minimum di peroleh sebesar 

40 sedangkan pada kelas kontrol nilai minimum diperoleh  sebesar 30. 



50 
 

 

b. Nilai  Postest kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 

Setelah diperoleh  nilai pretes, selanjutnya pada kelas eksperimen siswa 

akan diberikan perlakuan pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation, sedangkan  pada kelas kontrol siswa 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional atau ceramah. Pada akhir pembelajaran siswa diberi soal postest 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Pada tabel 

dibawah ini dapat dilihat hasil postest pada kelas eksperimen dan hasil postest 

pada kelas kontrol sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Nilai Postest kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

N 24 23 

Jumlah Nilai 1870 1460 

Rata-rata 77,91667 63,4783 

Standar Deviasi 14,440031 11,816 

Varians 208, 514  139,624 

Maksimum 100 85 

Minimum 45 40 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa N (jumlah siswa 

keseluruhan) yaitu pada kelas kontrol berjumlah 23 siswa sedangkan pada kelas 

eksperimen berjumlah  24 siswa. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan  

dengan model pembelajaran Group Investigation  memperoleh jumlah nilai secara  

keseluruhan yaitu 1870, sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah nilai 

keseluruhan yaitu 1460.  

Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar  77,91667 lebih tinggi 

dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 
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63,4783. Pada kelas eksperimen standar deviasi diperoleh sebesar 14,440031  

sedangkan  pada kelas kontrol standar deviasi diperoleh sebesar 11,8163. Nilai 

varians yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 208,514, sedangkan nilai 

varians yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu  sebesar 139,624. Pada tabel diatas 

terlihat bahwa nilai maksimum pada kelas eksperimen sebesar 80 sedangkan nilai 

maksimum pada kelas kontrol sebesar 75. Pada kelas eksperimen nilai minimum di 

peroleh sebesar 40 sedangkan pada kelas kontrol nilai minimum diperoleh  sebesar 

30. 

2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan  berdistribusi normal atau tidak. Uji normaliatas ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus Liliefors dengan kriteria jika nilai Lhitung < Ltabel  maka 

data yang diperoleh berdistribusi normal, sebaliknya jikan Lhitung  ≥ Ltabel maka data 

berdistribusi  tidak normal. pada tabel ini bawah ini dapat dilihat ringkasan 

perhitungan uji normalitas sebagai berikut:  

a. Nilai Pre Test 

1) Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 

Hasil perhitungan uji normalitas pretes kelas eksperimen pada 

lampiran dapat disimpulkan bahwa seluruh sampel kelas eksperimen untuk 

nilai pretes berasal dari populasi yang berdistribusi normal, karena Lhitung < 

Ltabel pada taraf signifikan 5% dan tafar nyata α = 0,05. Untuk lebih jelasnya 

pada perhitungan uji normalitas untuk nilai pretes dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 



52 
 

 

  Tabel  4.9 

    Uji Normalitas Data Pre test Kelas Eksperimen 

No Xi F 
Fk

um 
Zi Fzi Szi 

[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 40 3 3 -1,599 0,055 0,125 0,070 

2 45 2 5 -1,173 0,120 0,208 0,088 

3 50 2 7 -0,746 0,228 0,292 0,064 

4 55 4 11 -0,320 0,375 0,458 0,084 

5 60 3 14 0,107 0,542 0,583 0,041 

6 65 4 18 0,533 0,703 0,750 0,047 

7 70 3 21 0,959 0,831 0,875 0,044 

8 75 2 23 1,386 0,917 0,950 0,041 

9 80 1 24 1,812 0,965 1,000 0,035 

Jumlah 1410 24           

Rata-

rata 
58,750  

  
     Lhitung 0,088 

SD 11,726         Ltabel 0,190 

 

Berdasarkan tabel perhitungan di atas diperoleh nilai Lhitung  sebesar 

0,088 yang diambil dari nilai yang paling besar. Pada taraf signifikan 5% 

yang dilihat dari daftar uji liliefors  dan taraf  nyata α = 0,05 dengan n = 24, 

sehingga  diperoleh nilai Ltabel sebesar 0,190. Dengan demikian dapat 

diketahui nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,088 < 0,190 maka dapat disimpulkan 

bahwa  populasi berdistribusi normal. 

2) Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Hasil perhitungan uji normalitas pretest pada kelas kontrol dengan 

menggunakan aplikasi excel diperoleh bahwa seluruh sampel kelas kontrol 

untuk nilai pretest berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai 

Lhitung < Ltabel  pada taraf signifikan 5% dan tafar nyata α = 0,05. Dibawah 
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ini dapat dilihat  hasil perhitungan uji normalitas untuk nilai pretes  pada 

tabel berikut: 

  Tabel 4.10 

    Uji Normalitas Data Pre test Kelas Kontrol 

No Xi F 
Fku

m 
Zi Fzi Szi 

[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 30 2 2 -1,523 0,064 0,087 0,023 

2 35 3 5 -1,196 0,116 0,217 0,102 

3 40 2 7 -0,868 0,193 0,304 0,112 

4 45 2 9 -0,541 0,294 0,391 0,097 

5 50 3 12 -0,214 0,415 0,522 0,106 

6 60 3 15 0,441 0,617 0,652 0,018 

7 65 3 18 0,769 0,779 0,783 0,004 

8 70 2 20 1,096 0,863 0,870 0,006 

9 75 3  23  1,424  0,923  1,000  0,077 

Jumlah 1225 23      

Rata-

rata 
53,26  

  
     Lhitung 0,112 

SD 15,27         Ltabel 0,190 

 

         Berdasarkan  hasil  perhitungan pada Tabel 4.10  di atas dapat dilihat 

nilai  Lhitung sebesar 0,112 yang diperole dari nilai yang paling besar dari 

hasil perhitungan. Pada taraf signifikan 5% yang dilihat dari daftar uji 

liliefors  dan taraf  nyata α = 0,05 dengan n = 23, sehingga  diperoleh nilai 

Ltabel sebesar 0,190. Dengan demikian dapat diketahui nilai Lhitung < Ltabel 

yaitu 0,112 < 0,190 maka dapat disimpulkan bahwa  populasi berdistribusi 

normal. 

b. Nilai Posttest 

1) Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

          Hasil perhitungan uji normalitas postest pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan aplikasi excel diperoleh bahwa seluruh sampel kelas 
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eksperimen untuk nilai postest berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 

bahwa nilai Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan 5% dan tafar nyata α = 0,05. 

Dibawah ini dapat dilihat  hasil perhitungan uji normalitas untuk nilai pretes  

pada tabel berikut: 

Tabel  4.11 

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen 

No Xi F Fkum Zi Fzi Szi 

[F(Zi)

-

S(Zi)] 

1 45 1 1 -2,280 0,011 0,042 0,030 

2 55 2 3 -1,587 0,056 0,125 0,069 

3 65 2 5 -0,895 0,186 0,208 0,023 

4 70 3 8 -0,548 0,292 0,333 0,042 

5 75 3 11 -0,202 0,420 0,458 0,038 

6 80 4 15 0,114 0,557 0,625 0,068 

7 85 2 17 0,491 0,688 0,708 0,020 

8 90 3 20 0,837 0,799 0,833 0,035 

9 95 2 22 1,183 0,882 0,917 0,035 

10 100 2 24 1,529 0,937 1,000 0,063 

Jumlah 1870 24  
    

Rata-

rata 
77, 91   

  
     Lhitung 0,069 

SD 14,44          Ltabel 0,190 

 

Berdasarkan tabel perhitungan di atas diperoleh nilai Lhitung  sebesar 

0,088 yang diambil dari nilai yang paling besar. Pada taraf signifikan 5% 

yang dilihat dari daftar uji liliefors  dan taraf  nyata α = 0,05 dengan n = 24, 

sehingga  diperoleh nilai Ltabel sebesar 0,190. Dengan demikian dapat 

diketahui nilai Lhitung < Ltabel yaitu 0,069 < 0,190 maka dapat disimpulkan 

bahwa  populasi berdistribusi normal. 

2) Nilai Posttest  Kelas Kontrol 
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            Hasil perhitungan uji normalitas postest pada kelas kontrol dengan 

menggunakan aplikasi excel diperoleh bahwa seluruh sampel kelas kontrol 

untuk nilai postest berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai 

Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan 5% dan tafar nyata α = 0,05. Dibawah ini 

dapat dilihat  hasil perhitungan uji normalitas untuk nilai pretes  pada tabel 

berikut:  

    Tabel 4.12 

Uji  Normalitas Data Posttest  Kelas Kontrol 

No Xi F Fkum Zi Fzi Szi 
[F(Zi)-

S(Zi)] 

1 40 1 1 -1,987 0,023 0,043 0,020 

2 45 1 2 -1,564 0,059 0,087 0,028 

3 50 2 4 -1,141 0,127 0,174 0,047 

4 55 4 8 -0,718 0,237 0,348 0,111 

5 60 2 10 -0,294 0,384 0,435 0,051 

6 65 5 15 0,129 0,551 0,652 0,101 

7 70 2 17 0,552 0,710 0,739 0,030 

8 75 3 20 0,975 0,835 0,870 0,034 

9 80 2 22 1,398 0,919 0,957 0,038 

10 85 1 23 1,821 0,966 1,000 0,034 

Jumlah 1460 23 
 

    

Rata-

rata 
63,47   

  
     Lhitung 0,111 

SD 11,81          Ltabel 0,190 

 

         Berdasarkan  hasil  perhitungan pada Tabel  4.12  di atas dapat dilihat 

nilai  Lhitung sebesar 0,112 yang diperole dari nilai yang paling besar dari 

hasil perhitungan.  Pada taraf  signifikan 5% yang dilihat dari daftar uji 

liliefors  dan taraf  nyata α = 0,05 dengan n = 23, sehingga  diperoleh nilai 

Ltabel sebesar 0,190. Dengan demikian dapat diketahui nilai Lhitung < Ltabel 
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yaitu 0,111 < 0,190 maka dapat disimpulkan bahwa  populasi berdistribusi 

normal. 

3. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas varians digunakan untuk mengetahui  apakah data 

yang diperoleh berdistribusi homogen atau tidak homogen. Hasil perhitungan  ini 

dapat diperoleh dengan melakukan perbandingan varians terbesar dan varians 

terkecil. 

a. Uji Homogenitas Pretest 

Untuk mengetahui suatu data homogen atau tidak maka rumus 

mencarinya adalah sebagai berikut: 

Varians  Pretest  kelas Eksperimen : 137,5 

Varians  Pretest  kelas Kontrol            : 233,201 

  F hitung = 
233,201

137,5
 = 1,696 

       Uji ini menggunakan rumus uji bartlet dengan kriteria jika Fhitung < Ftabel  

maka data dinyatakan homogen. Hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai Fhitung  

sebesar 1,696. Kemudian hasil tersebut dikonsultasian pada taraf α = 0,05 atau 

5%, dengan dkpembilang (n-1) = 23-1 = 22 dan dkpenyebut  (n-1) = 24-1 = 23 

sehingga diperoleh nilai Ftabel (22,23) sebesar 2,04. Karena Fhitung < Ftabel  (1,696 < 

2,04), maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang seragam (homogen). 

b. Uji Homogenitas Posttest 

Varians  Posttest kelas Eksperimen : 208,514 

Varians  Posttest kelas Kontrol             : 139,624 
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F hitung = 
208,514

139,624
 = 1,493 

         Uji ini menggunakan rumus uji bartlet dengan kriteria jika Fhitung < Ftabel  

maka data dinyatakan homogen. Hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai Fhitung  

sebesar 1,493. Kemudian hasil tersebut dikonsultasian pada taraf α = 0,05 atau 

5%, dengan dkpembilang (n-1) = 24-1 = 23 dan dkpenyebut  (n-1) = 23-1 = 22 

sehingga diperoleh nilai Ftabel (23,22) sebesar 2,07. Karena Fhitung < Ftabel  (1,493 < 

2,07), maka dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varians yang seragam (homogen). 

4. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji persyaratan ternyata pengujian hipotesis dapat dilakukan 

karena uji persyaratan untuk pengujian hipotesis sudah terpenuhi seperti uji 

normalitas dan uji homogen.  Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Group Investigation 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA materi sumber daya 

alam di SD Negeri 104312  Kota Tengah. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan 

masing-masing setiap kelas diberi soal pretest baik kelas ekperimen maupun kelas 

kontrol,  yang bertujuan untuk mengetahui apakak kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan yang sama atau tidak. Hasil Pengujian hipotesis dapat diperoleh 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

21

21

11

nn
S

xx
thitung

+

−
=

 

Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut : 
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Ha :𝜇1 = 𝜇2 (Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model pembelajaran 

Group Investigation  terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran 

IPA materi sumber daya alam di SD Negeri 104312 Kota Tengah) 

Ho :𝜇1≠  𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model 

pembelajaran Group Investigation  terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

mata pelajaran IPA materi sumber daya alam di SD Negeri 104312 Kota 

Tengah). 

Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post test), diperoleh data 

sebagai berikut : 

x1 = 77,91  𝑆1
2 = 208,514  n1 = 24 

x2 = 63,47  𝑆2
2 = 139,624    n2 = 23 

Dimana : 

S2 = 
( ) ( )

2

11

21

2

22

2

11

−+

−+−

nn

SnSn

 

S2 = 
(24−1)(208,514)+(23−1)(139,624)

24+23−2
   

S2 = 
7867,55

45
 

S2 = 178,807 

S  = √178,807 

S  = 13,371 

Maka : 

t = 
77,91−63,47

13,371√
1

24
+ 

1

23

   

t = 
14,44

 13,371.(0,291)
 

t = 
14,44

3,890
 

t = 3,712 
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Uji hipotesis diterima  jika thitung   >  ttabel  sebaliknya jika thitung  <  ttabel  maka 

uji hipotesis ditolak. Setelah nilai thitung diperoleh selajutkan dikonsuktasikan 

dengan taraf  signifikansi  α= 0,05 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 24 + 23 - 2 = 45. 

Sehingga harga t(0,05:45) = 2,014. Dengan demikian nilai thitung  dan  ttabel diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 3,712 > 2,014. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh signifikan pada 

penerapan model pembelajaran Group Investigation  terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV mata pelajaran IPA materi sumber daya alam di SD Negeri 104312 Kota 

Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019” 

D. Pembahasan Hasil  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 104312 Kota Tengah yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitatif berupa hasil belajar IPA siswa Kelas IV semester 2 pada materi Sumber 

Daya Alam, data tersebut di peroleh dari 47 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas IV-A terdiri dari 24 siswa dan kelas IV-B 23 siswa. Pada kelas eksperimen 

proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Group Investigation sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

Sebelum peneliti menerapkan model pembelajaran Group Investigation 

terlebih dahulu peneliti membuat instrumen tes  berupa soal-soal pretest dan 

posttest. Setelah instrumen tes sudah dibuat selanjutnya soal-soal tersebut 

divalidasikan kepada dosen ahli dan siswa kelas V-A yang berjumlah 22 siswa 

untuk mengetahui apakah soal-soal tersebut dapat dijadikan instrument dalam 
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penelitian ini. Dalam penelitian ini Ibu Nirwana Anas, M.Pd sebagai validator 

dosen ahli yang  memvalidasi tes yang akan digunakan untuk  tes hasil belajar IPA 

siswa. Dari 30 butir soal pilihan berganda yang divalidasikan ternyata  30 soal 

tersebut dinyatakan valid.  

Setelah 30 butir soal pilihan berganda dinyatakan valid oleh dosen ahli 

selanjutnya soal tersebut di validkan lagi kepada siswa kelas V SD Negeri 104312 

Kota Tengah dari hasil perhitungan validasi yang telah di uji dengan menggunakan 

rumus Korelasi Product Momen dinyatakan bahwa dari 30 butir soal pilihan 

berganda  tersebut terdapat  21 soal yand valid dan 9 soal yang dinyatakan tidak 

valid. Setelah perhitungan uji validasi diketahui selanjutnya peneliti melakuakan 

perhitungan uji reliabilitas. Setelah istrumen soal dinyatakan reliabel dengan 

kategori sangat tinggi. Selanjutnya peneliti menghitung tingkat kesukaran  soal. 

Dari hasil perhitungan tingkat kesukaran soal maka dapat  dinyatakan bahwa 

terdapat 14 soal dengan kategori sedang, 16 soal dengan kategori mudah, dan tidak 

ada soal dengan kategori sukar. Selanjutnya peneliti menghitung daya beda  soal. 

Hasil perhitungan daya pembeda soal tersebut menunjukkan bahwa 11 soal dengan 

kategori baik cukup, 1 soal dengan kategori baik sekali, 6 soal dengan kategori baik, 

dan 12 soal dengan kategori jelek. 

Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya 

beda soal yang diperoleh, maka peneliti mengambil 20 soal yang akan diujikan pada 

tes hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negei 104312 Kota Tengah. 

Sebelum peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada setiap kelas   

tersebut, terlebih dahulu peneliti memberikan  soal pretest kepada siswa dengan 

jumlah soal sebanyak 20 butir yang bertujuan untuk mengetahui minat belajar siswa 
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sebelum dilaksanakannya kegiatan eksperimen. Dari hasil perhitungan pretest 

diperoleh nilai rata-rata  kelas eksperimen sebanyak 58,7500 sedangkan nilai rata-

rata kelas kontrol sebanyak 53,26. 

Kemudian peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pada kedua kelas 

tersebut, di kelas eksperimen peneliti menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation, sedangkan di kelas kontrol penliti menerapkan kegiatan 

pembelajaran secara konvensional atau ceramah. Dalam penelitian ini materi yang 

diajarkan adalah sumber daya alam. Selanjutnya  kedua kelas tersebut diberikan 

soal tes kemampuan akhir (posttest) yang mana soal tesebut sama dengan soal 

pretest  sehingga dari hasil perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh data 

nilai posttest. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebanyak 77,91, 

sedangkan di kelas kontrol diperoleh dengan  nilai rata-rata sebanyak 63,47. 

Hasil pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest diperoleh  

bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen. Setelah itu dilakukannya pengujian hipotesis untuk mengetahui 

kemampuan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan uji 

t. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, maka diperoleh  hasil belajar IPA 

siswa pada taraf  α=0,05 menyatakan bahwa  thitung > ttabel  yaitu 3,712 > 2,014. 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Terdapat 

pengaruh signifikan pada penerapan model pembelajaran Group Investigation  

terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA materi sumber daya alam 

di SD Negeri 104312 Kota Tengah.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini:  

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 104312 

Kota Tengah yang diperoleh dengan nilai rata-rata sebanyak 63,47 yang 

diajar dengan pembelajaran yang konvensional atau ceramah. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 104312 

Kota Tengah yang diajarkan dengan model pembelajaran diperoleh deangan 

nilai rata-rata sebanyak 77,91. Hasil belajar siswa tersebut jauh lebih baik 

setelah diterapkannya proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

model Group Investigation. 

3. Adapun pengaruh dari model pembelajaran Group Investigation terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 104312 

Kota Tengah, terdapat pengaruh yang signifikan hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil hipotesis menunjukkan bahwa pada  taraf  α=0,05 thitung > ttabel  

yaitu 3,712 > 2,014. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan trhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPA. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model Group 

Investigation, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang ditujukan kepada 

berbagai pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini, diantaranya 

ialah: 

1. Bagi siswa dituntut untuk lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya, 

menguasai materi atau tugas yang diberikan.  

2. Bagi guru, model pembelajaran Group Investigation dapat digunakan 

sebagai  alternatif  untuk menerapkan model pembelajaran yang bervariasi 

dalam pembelajaran IPA . 

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi kebutuhan dalam proses pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara baik dan maksimal. 
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Lampiran 1 

  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

                                                         (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 104312 Kota Tengah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester  : IV / II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :  Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang di jumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan 

1.2 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi 

yang digunakan masyarakat 

         Indikator 

  1.1.1 Menyebutkan berbagai contoh jenis-jenis dan sifat-sifat sumber daya 

alam di indonesia  

1.1.2    Menjelaskan manfaat  sumber daya alam bagi kehidupan manusia 



 
 

 
 

1.2.1 Menyebutkan berbagai contoh benda dari sumber daya alam yang diolah 

menggunakan teknologi  

1.2.2 Menjelaskan penggunaan teknologi dalam pemanfaatan sumber daya 

alam 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menyebutkan berbagai contoh jenis-jenis dan sifat-sifat 

sumber daya alam di indonesia dengan benar. 

2. Siswa dapat menjelaskan manfaat  sumber daya alam bagi kehidupan 

manusia dengan benar.  

3. Siswa dapat menyebutkan berbagai contoh benda dari sumber daya alam 

yang diolah menggunakan teknologi denagn benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan penggunaan teknologi dalam pemanfaatan 

sumber daya alam dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

▪ Sumber Daya Alam 

 

E. PENDEKATAN, MODEL, & METODE PEMBELAJARAN 

▪ Pendekatan    : Santific 

▪ Model            : Group Investigation 

▪ Metode          : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa berdoa sesuai 

dengan ajaran dan kepercayaan 

masing-masing. 

2. Memeriksa kehadiran siswa. 

3. Melakukan Apersepsi 

15 Menit 



 
 

 
 

4. Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari. 

Inti 1. Guru menjelaskan/mempresentasikan 

materi atau konsep  bahan ajar yang 

sedang di pelajari kepada siswa. 

2. Guru membagi kelas dalam beberpa 

kelompok heterogen. 

3. Guru membagikan materi kepada 

masing-masing kelompok. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada 

perwakilan kelompok/ ketua untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

5. Guru meminta kepada kelompok yang 

lain untuk memperhatikan kelompok 

yang sedang presentasi. 

6. Guru mengecek pemahaman siswa 

dengan memberikan umpan balik 

seperti memberikan pertanyaan lisan  

dan lembar kerja terkait materi yang 

sedang di pelajari. 

7. Guru memberikan latihan lanjutan 

dengan memberikan pekerjaan rumah 

(PR) kepada siswa. 

40 Menit 

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran tentang 

point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan. 

15 Menit 



 
 

 
 

2.  Melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan. 

3. Guru melakukan penilaian hasil 

belajar. 

 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar 

▪ Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV 

2. Media Belajar 

▪ Gambar Sumber Daya Alam 

H. PENILAIAN 

1. Rubik  Afektif 

 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek yang Diamati 

Keberanian  

Menghargai 

perbedaan 

pendapat teman 

Partisipasi Siswa 

Dalam Kelompok 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1 
             

2 
             

3 
             

4 
             

5 
             

Dst 
             

 

Keterangan: 

Deskriptor 

1.   Keberanian mengemukakan pendapat 

       4    = Jika siswa berani mengemukakan pendapat atas inisiatif sendiri 

3   = Jika siswa berani mengemukakan pendapat karena mendapat tugas  

2  = Jika siswa berani mengemukakan pendapat karena disuruh 

1  = Jika siswa kurang berani mengemukakan pendapat 



 
 

 
 

2.   Menghargai perbedaan pendapat 

4     = Jika siswa mampu menghargai perbedaan pendapat atas inisiatif sendiri 

3   = Jika siswa menghargai perbedaan pendapat karena  

2   = Jika siswa menghargai perbedaan pendapat karena diperintah 

1     = Jika siswa kurang dapat menghargai perbedaan pendapat 

3.   Partisipasi siswa dalam kelompok 

4     = Jika siswa mampu bekerjasama dan berperan aktif dalam kelompok 

3     = Jika siswa mampu bekerjasama dalam kelompok tetapi kurang aktif 

2 = Jika siswa bekerjasama dalam kelompok hanya sekedar saja  

1 = Jika siswa tidak bekerjasama dan tidak berperan aktif 

Skor penilaian  = Jumlah skor yang diperoleh    x 100 % 

         12 

 

2. Rubik  Penilaian 

No Nama Siswa  

Butir Tes 

Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1             

2             

3             

4             

5             

 

Skor penilaian  = Jumlah skor yang diperoleh    x 100 % 

      skor  maksimum 

 

                  Kota Tengah,     - 04- 2019 

Kepala Sekolah    Guru Kelas IV  Mahasiswi 

   

Deddy Prayudi, S.Pd   Tasya Riskia Farin              Umi susmita 



 
 

 
 

NIP:198105212014061 001                           NIM:36.15.1.015        

 

Lampiran 2 

    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

                                                         (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 104312 Kota Tengah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester  : IV / II 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

 

I. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 :  Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang di jumpainya di rumah, sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

J. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan 

1.2 Mendeskripsikan hubungan antara sumber daya alam dengan teknologi 

yang digunakan masyarakat 

 

         Indikator 



 
 

 
 

1.1.1 Menyebutkan berbagai contoh jenis-jenis dan sifat-sifat sumber daya 

alam di indonesia  

1.1.2    Menjelaskan manfaat  sumber daya alam bagi kehidupan manusia 

1.2.1 Menyebutkan berbagai contoh benda dari sumber daya alam yang diolah 

menggunakan teknologi  

1.2.2 Menjelaskan penggunaan teknologi dalam pemanfaatan sumber daya 

alam 

 

K. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menyebutkan berbagai contoh jenis-jenis dan sifat-sifat 

sumber daya alam di indonesia dengan benar. 

2. Siswa dapat menjelaskan manfaat  sumber daya alam bagi kehidupan 

manusia dengan benar.  

3. Siswa dapat menyebutkan berbagai contoh benda dari sumber daya alam 

yang diolah menggunakan teknologi denagn benar. 

4. Siswa dapat menjelaskan penggunaan teknologi dalam pemanfaatan 

sumber daya alam dengan benar. 

 

L. MATERI PEMBELAJARAN 

▪ Sumber Daya Alam 

 

M. PENDEKATAN, MODEL, & METODE PEMBELAJARAN 

▪ Pendekatan    : Teacher Centered 

▪ Model            : Konvensional/Ceramah 

▪ Metode          : Tanya jawab, dan penugasan 

 

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
6. Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan 

ajaran dan kepercayaan masing-masing. 

15 menit 



 
 

 
 

7. Memeriksa kehadiran siswa. 

8. Melakukan Apersepsi 

9. Memberitahukan materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. 

10. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari.  

Inti 
1. Guru menjelaskan/mempresentasikan materi 

atau konsep  bahan ajar yang sedang di pelajari 

kepada siswa. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait materi yag tidak di 

pahami. 

3. Guru memberi latihan untuk di kerjakan oleh 

siswa. 

4. Guru memberikan latihan lanjutan dengan 

memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 

siswa. 

40 menit 

Penutup 
4. Guru bersama siswa membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 

5. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan. 

6. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

15 menit 

 

 

O. SUMBER BELAJAR 

1. Sumber Belajar 

 Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA)  Kelas IV. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

P. PENILAIAN 

1. Rubik Penilaian 

 

No Nama Siswa  

Butir Tes 

Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1             

2             

3             

4             

5             

 

 

 

Skor penilaian  = Jumlah skor yang diperoleh    x 100 % 

      skor  maksimum 

 

 

 

 

      Kota Tengah,     - 04 - 2019 

 

 

 

Kepala Sekolah    Guru Kelas IV  Mahasiswi 

   

Deddy Prayudi, S.Pd   Tasya Riskia Farin              Umi susmita 



 
 

 
 

NIP:198105212014061 001                           NIM:36.15.1.015       

   

   

Lampiran  3 

SILABUS 

 

 

Nama Sekolah   : SD Negeri 104312 Kota Tengah 

Mata Pelajaran               : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester               : IV/2 

Alokasi Waktu               : 4 x 35 menit (2 kali pertemuan) 

Standart Kompetensi              : 11. Memahami hubungan antara sumber daya alam 

dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

 

 

Kompotensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Penilaian 

11.1 Menjelaskan 

hubungan antara 

sumber daya 

alam dengan 

lingkungan  

Hubungan 

sumber daya 

alam, 

lingkungan, 

teknologi, dan 

masyarakat 

A. Macam-

macam 

sumber daya 

alam 

1. sumber daya 

alam yang 

tidak dapat 

diperbaharui 

2. sumber daya 

alam yang 

▪ Menjelaskan 

jenis sumber 

daya alam  

yaitu sumber 

daya alam 

hayati dan 

sumber  daya 

alam non 

hayati 

▪ Menjelaskan 

sifat sumber 

daya alam 

yaitu sumber 

daya alam 

yang dapat 

diperbaharui 

▪ Memberi 

contoh 

berbagai 

jenis 

sumber 

daya 

alam di 

Indonesia 

▪ Menggol

ongkan 

sumber 

daya 

alam 

berdasar

kan sifat 

tes 

tertulis 

Soal 

essay 

Soal PG 

latihan 



 
 

 
 

dapat 

diperbaharui 

dan tidak 

dapat 

diperbaharui 

▪ Memberikan 

contoh 

sumber daya 

alam hayati 

dan non 

hayati serta 

sumber daya 

alam yang 

dapat 

diperbaharui 

dan tidak 

dapat 

diperbaharui 

dan 

jenisnya 

11.2 Menjelaskan  

hubungan antara 

sumber daya 

alam dengan 

teknologi yang 

digunakan 

masyarakat 

Hubungan 

sumber daya 

alam, 

lingkungan, 

teknologi, dan 

masyarakat 

B. Penggunaan 

teknologi 

dalam 

pemanfaata

n sumber 

daya alam 

1. Pengelolahan 

kayu  

2.  Pengelolahan 

bahan 

makanan 

▪ Menjelaskan 

teknologi yang 

digunakan 

dalam 

mengolah kayu 

dan kapas 

▪ Memberikan 

contoh produk 

yang dihasilkan 

dari 

penggunaan 

teknologi dalam 

pengelolahan 

kayu dan kapas 

▪ Menjelaskan 

teknologi yang 

digunakan 

▪ Mengident

ifikasi hasil 

teknologi 

yang 

digunakan 

manusia 

dengan 

mengguna

kan 

sumber 

daya alam, 

mislanya 

kertas dari 

kayu, 

pakaian 

dari kapas 

Tes 

tertulis 

Soal 

Essay 

Soal PG 

Latihan  



 
 

 
 

a. Bioteknologi 

dalam 

pengelolahan 

makanan  

b. Pengawetan 

makanan 

dalam 

mengolah 

sumber daya 

alam menjadi 

bahan makanan 

▪ Memberikan 

contoh 

makanan yang 

dihasilkan 

dengan 

penerapan 

teknologi pada 

sumber daya 

alam 

▪ Mengident

ifikasi hasil 

teknologi 

yang 

digunakan 

manusia 

dengan 

mengguna

kan 

sumber 

daya alam 

untuk 

menghasilk

an bahan 

makanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 4 

Instrumen Soal Pretest 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Biji kedelai merupakan bahan dasar untuk membuat.... 

    a. roti 

    b. cokelat 

    c. gula 

     d. tahu 

2. Kain katun terbuat dari .... 

    a. serat kapas  

    b. kapuk  

    c. serat wol 

    d. rami 

3. Bahan tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk membuat peralatan 

rumah tangga adalah .... 

    a. daun  

    b. akar  

    c. kayu 

     d. dahan 

4. Benda seperti gambar dibawah ini terbuat dari getah pohon .... 



 
 

 
 

 

a. kamboja  

b. jarak 

c. karet 

d. Pepaya 

5. Logam yang digunakan untuk membuat kabel adalah .... 

    a. emas 

    b. perak  

    c. tembaga 

    d. timah putih 

6. Berikut ini adalah sumber daya alam hayati  adalah...... 

    a.   kayu    

    b.   tanah    

    c. logam 

    d. batu bara 

7. Manakah yang dapat digunakan sebagai makanan pokok selain padi.... 

   a.  telur    

   b.  kubis   

   c. mangga 

   d. ubi 

8. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah .... 

a. Mutiara   

b. Emas    

c. Perak   

d. Perungu 



 
 

 
 

9. Bahan baku yang baik untuk pembuatan kursi dan meja adalah kayu dari pohon 

. .  

    a.    jati    

    b.    pinus  

    c.  kelapa   

    d.  Randu 

 

10. Perhatikan daftar bahan-bahan berikut ini: 

                   1.   minyak bumi  

                   2.    hewan 

                   3.    kayu  

                   4.   besi 

                   5.    batu bara  

                   6.     tumbuhan 

Dari daftar bahan-bahan di atas, sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

adalah . . . . 

    a. 1, 2, 3    

    b. 1, 4, 5  

    c. 2, 3, 4 

    d. 2, 3, 6 

11. Barang yang dibuat dari hasil hutan adalah . . . . 

    a. kursi rotan dan perhiasan 

    b. kursi rotan dan lemari 

    c. perhiasan dan bensin 

    d. perhiasan dan lemari 

12. Bahan berikut ini yang berasal dari tumbuhan adalah.... 

a.  benang sutera  

b. wol 



 
 

 
 

c.  kapuk  

     d. gading 

13. Agar dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan masa mendatang, sumber daya alam 

harus.... 

a. Diolah 

b. Di perbarui 

c. Di musnahkan 

d. Digali 

 

 

14. Mesin diesel memakai materi bakar .... 

a. minyak tanah 

b. solar 

c. bensin 

d. Bensol 

15. Sebelum digunakan, sumber daya alam harus ... terlebih dahulu. 

a. didiamkan 

b. diolah 

c. Dihemat 

d. disia-siakan 

16. Sumber daya alam yang merupakan paru-paru dunia adalah ... 

a. laut 

b. hutan 

c. gunung 

d. Lembah 

17. Pasir ditambang di .... 

 a. laut 

 b. pantai 

 c. sungai 

 d. gunung 



 
 

 
 

18. Prinsip mengurangi biasanya digunakan untuk jenis sumber daya alam .... 

a. tidak dapat di daur ulang 

b. dapat diperbaharui 

c. di daur ulang 

d. tidak dapat diperbaharui 

19. Berikut ini yang merupakan contoh pemanfaatan teknologi, kecuali ... 

a. pengolahan padi menjadi beras 

b. pengolahan kayu menjadi kertas 

c. pengolahan kapas, wol, dan sutera  menjadi kain 

d. pengolahan kain perca menjadi kerajinan 

20. Bahan tambang yang dimanfaatkan untuk bahan bakar adalah.... 

a. Tembaga 

b. Perak 

c. Minyak goreng 

d. Batu bara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Instrumen Soal Postest 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar! 

1. Bahan tambang yang dimanfaatkan untuk bahan bakar adalah.... 

e. Tembaga 

f. Perak 

g. Minyak goreng 

h. Batu bara 

2. Berikut ini yang merupakan contoh pemanfaatan teknologi, kecuali ... 

a. pengolahan padi menjadi beras 

b. pengolahan kayu menjadi kertas 

c. pengolahan kapas, wol, dan sutera  menjadi kain 

d. pengolahan kain perca menjadi kerajinan 

3. Prinsip mengurangi biasanya digunakan untuk jenis sumber daya alam .... 

a. tidak dapat di daur ulang 

b. dapat diperbaharui 

c. di daur ulang 

d. tidak dapat diperbaharui 

4. Pasir ditambang di .... 

 a. laut 

 b. pantai 

 c. sungai 

 d. gunung 



 
 

 
 

5.  Sumber daya alam yang merupakan paru-paru dunia adalah ... 

a. laut 

b. hutan 

c. gunung 

d. Lembah 

6. Sebelum digunakan, sumber daya alam harus ... terlebih dahulu. 

a. didiamkan 

b. diolah 

c. Dihemat 

d. disia-siakan 

7. Mesin diesel memakai materi bakar .... 

a. minyak tanah 

b. solar 

c. bensin 

d. Bensol 

8. Agar dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan masa mendatang, sumber daya alam 

harus.... 

e. Diolah 

f. Di perbarui 

g. Di musnahkan 

h. Digali 

 

9. Bahan berikut ini yang berasal dari tumbuhan adalah.... 

a.  benang sutera  

b. wol 

c.  kapuk  

     d. gading 

10. Barang yang dibuat dari hasil hutan adalah . . . . 

    a. kursi rotan dan perhiasan 

    b. kursi rotan dan lemari 



 
 

 
 

    c. perhiasan dan bensin 

    d. perhiasan dan lemari 

11. Perhatikan daftar bahan-bahan berikut ini: 

                   1.   minyak bumi  

                   2.    hewan 

                   3.    kayu  

                   4.   besi 

                   5.    batu bara  

                   6.     tumbuhan 

Dari daftar bahan-bahan di atas, sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

adalah . . . . 

    a. 1, 2, 3    

    b. 1, 4, 5  

    c. 2, 3, 4 

    d. 2, 3, 6 

12. Bahan baku yang baik untuk pembuatan kursi dan meja adalah kayu dari pohon 

. .  

    a.    jati    

    b.    pinus  

    c.  kelapa   

    d.  Randu 

13. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah .... 

a. Mutiara   

b. Emas    

c. Perak   

d. Perungu 



 
 

 
 

14. Manakah yang dapat digunakan sebagai makanan pokok selain padi.... 

   a.  telur    

   b.  kubis   

   c. mangga 

   d. ubi 

15. Berikut ini adalah sumber daya alam hayati  adalah...... 

    a.   kayu    

    b.   tanah    

    c. logam 

    d. batu bara 

16. Logam yang digunakan untuk membuat kabel adalah .... 

    a. emas 

    b. perak  

    c. tembaga 

    d. timah putih 

17. Benda seperti gambar dibawah ini terbuat dari getah pohon .... 

 

e. kamboja  

f. jarak 

g. karet 

h. Pepaya 

18. Bahan tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk membuat peralatan 

rumah tangga adalah .... 

    a. daun  

    b. akar  



 
 

 
 

    c. kayu 

     d. dahan 

19. Kain katun terbuat dari .... 

    a. serat kapas  

    b. kapuk  

    c. serat wol 

    d. rami 

20. Biji kedelai merupakan bahan dasar untuk membuat.... 

    a. roti                               c. gula 

    b. cokelat          d. tahu 

Lampiran 7 

Kunci Jawaban Posttes 

1.d 

2. d 

3.d 

4. c 

5. b 

6. b 

7.b 

8. b 

9. c 

10. b 



 
 

 
 

11. b 

12.a 

13. a 

14. d 

15. a 

16. c 

17. c 

18. c 

19. a 

20. d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban Pretest 

 

1. d 

2. a 

3. c 

4. c 

5. c 

6. a 

7. d 

8. a 

9. a 

10. b 

11. b 

12. c 

13. b 

14. b 

15. b 

16. b 

17. c 

18. d 

19. d 

20. d 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 8 

Prosedur Uji Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus product moment 

sebagai berikut : 

rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2}
 

Contoh perhitungan koefesien korelasi untuk butir soal nomor 4 diperoleh 

hasilnya sebagai berikut : 

∑X = 14  ∑X2 = 14 

∑Y = 452  ∑Y2 = 9916 

∑XY = 316  N = 22 

Maka diperoleh : 

 rxy=
22(316)−(14)(452)

√{(22)(14)−(14)2}{(22)9916−(452)2}
 

= 
6952−6328

√{308−196 }{218152−204304}
 

=
624

√{112 }{13848}
 

=
624

√1550976
 

=
624

1245,381
 



 
 

 
 

= 0,501 

 

 

Dari daftar nilai kritis r product moment untuk α= 0,05 atau 5 % dan N = 22 

didapat rtabel= 0,423. Dengan demikian diperoleh rxy>rtabel yaitu 0,501 > 0,423 

sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 4 dinyatakan valid. 

Begitu pula dengan menghitung soal nomor 1,2,3, dan sampai nomor 30 

dengan cara yang sama akan diperoleh harga validitas setiap butir soal. Berikut ini 

secara keseluruhan tabel hasil perhitungan uji validitas butir soal: 

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 

No 

Soal 
rhitung rtabel22 Keterangan 

1 0 0,423 Tidak Valid 

2 0,000 0,423 Tidak Valid 

3 0,413 0,423 Tidak Valid 

4 0,501 0,423 Valid 

5 0,000 0,423  Tidak Valid 

6 0,453 0,423 Valid 

7 0,536 0,423 Valid 

8 0 0,423 Tidak Valid 

9 0,520 0,423 Valid 

10 0,617 0,423  Valid 

11 0,562 0,423 Valid 

12 0,635 0,423 Valid 

13 0,476 0,423 Valid 

14 0,332 0,423  Tidak Valid 

15 0,572 0,423 Valid 

16 -0,186 0,423  Tidak Valid 

17 0,559 0,423 Valid 

18 -0,033 0,423 Tidak Valid 

19 0,712 0,423 Valid 

No 

Soal 
rhitung 

rtabel 22 Keterangan 

20              0, 599            0, 423 Valid 

21 0,672 0,423 Valid 

22 0,425 0,423 Valid 

23 0,654 0,423 Valid 

24 0,539 0,423 Valid 



 
 

 
 

25 0,571 0,423 

 

Valid 

26 0,201 0,423 

 

 Tidak Valid 

27 0,413 0,423 

 

Valid 

28 0,442 0,423 

 

Valid 

29 0,603 0,423 

 

Valid 

30 0,643 0,423 

 

Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat di tarik kesimpulan ada 21 soal yang 

dinyatakan valid dan 9 soal yang dinyatakan tidak valid dari 30 butir soal yang di 

uji validitas. Adapun dari 30 butir soalnya hanya 21 yang telah teruji validitas 

diantaranya yaitu soal no   4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15,  17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 27, 28, 29, 30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 9 

 Prosedur Uji Realiabilitas Butir Soal 

Untuk mengetahui reliabilitas butir soal dihitung dengan menggunakan 

rumus Kuder Richardson sebagai berikut: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2− ∑ 𝑝𝑞

𝑆2 ) 

berikut ini perhitungan untuk butir soal nomor 3 diperoleh hasil sebagai berikut: 

• Subjek yang menjawab benar pada soal nomor 2 = 14 

• Subjek yang menjawab salah pada soal nomor 2 = 8 

• Jumlah seluruh subjek = 22 

Maka diperoleh: 

p = 
14

22
 = 0,6363 

q = 
8

22
 = 0,3636 

Maka pq = 0,6363 × 0,3636= 0,2313  

Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai pq untuk semua butir soal sehingga 

diperoleh ∑ 𝑝𝑞 = 5,682 

Selanjutnya harga S2 dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

S2  = 
∑ 𝑌2−

(∑ 𝑌)2

𝑁

𝑁
 

Dari hasil perhitungan diperoleh: 

∑Y = 452  ∑Y2 = 9916  N = 22 



 
 

 
 

Maka diperoleh hasil: 

S2  =
9916− 

452

22

2

22
 

= 
9916− 9286,54

22
 

= 
629,46

22
 

= 28,6116 

Jadi: 

r11 = (
30

30−1
) (

28,6116 – 5,682

28,6116
) 

     = (1,0344827586) (0,8014092186) 

     = 0,8290 

      

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal diatas, disimpulkan bahwa 

rhitung = 0,8290 > rtabel = 0, 423. Maka secara keseluruhan bahwa tes tersebut reliabel 

dan termasuk klasifikasi sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 10 

Prosedur Uji Tingkat Kesukaran  

Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang telah 

dinyatakan valid, digunakan rumus sebagai berikut: 

P= 
𝐵

𝐽𝑆
 

Contoh perhitungan untuk butir soal nomor 3 diperoleh hasil sebagai berikut: 

• Subjek yang menjawab benar pada soal nomor 3 = 14 

• Jumlah seluruh subjek = 22 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
=

14

22
= 0,64 

 Dengan demikian untuk soal nomor 3 berdasarkan kriteria kesukaran soal 

dapat dikategorikan dalam kriteria sedang. 

Tabel Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

No 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
Kategori 

1 0,86364 Mudah 

2 0,91 Mudah 

3 0,64 Sedang 

4 0,64 Sedang 

5 1,00 Mudah 

6 0,45 Sedang 

7 0,86 Mudah 

8 0,81818 Mudah 

9 0,73 Mudah 

No 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 

Kategori 

10 0,68 Sedang  

11 0,77 Mudah 



 
 

 
 

12 0,73 Mudah 

13 0,50 Sedang 

14 0,45 Sedang 

15 0,64 Sedang 

16 0,73 Mudah 

17 0,36 Sedang 

18 0,32 Sedang 

19 0,91 Mudah 

20 0,82 Mudah 

21 0,68 Sedang 

22 0,73 Mudah 

23 0,73 Mudah 

24 0,73 Mudah 

25 0,55 Sedang 

26 0,64 Sedang 

27 0,59 Sedang 

28 0,50 Sedang 

29 0,77 Mudah 

30 0,82 Mudah 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 30 butir soal pilihan 

berganda diatas, dapat diketahui bahwa ada sebanyak 16 soal yang termasuk dalam 

kategori mudah, dan 14 soal yang termasuk dalam kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran  12 

 

Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi  

Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

A. Kelas Eksperimen 

1. Nilai Pre-tes 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 

∑ Xi = 1410  ∑ Xi
2 = 86000  n = 24 

a. Rata-rata 

X̅ =
∑ Xi

n
 = 

1410

24
 = 58,75 

b. Varians 

S2 =
n ∑ Xi

2 - (∑ Xi)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

S2 =
24.(86000)− (1410)2

24.(24−1)
 

S2 =
2064000− 1988100

24.(23)
 

S2 =
75900

552
 

S2 = 137,5 

c. Standar Deviasi 

S = √S2 = √137,5 = 11,726 

 

2. Nilai Pos-tes 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 



 
 

 
 

∑ Xi = 1870    ∑ Xi
2 = 150500  n = 24 

 

a. Rata-rata 

X̅ =
∑ Xi

n
 = 

1870

24
 = 77,91 

b. Varians 

S2 =
n ∑ Xi

2 - (∑ Xi)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

S2 =
24.(150500) − (1870)2

24.(24−1)
 

S2 =
3612000−3496900

24.(23)
 

S2 =
115100

552
 

S2 = 208,514 

c. Standar Deviasi 

S = √S2 = √208,514 = 14,44 

 

B. Kelas Kontrol 

1. Nilai Pre-tes 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 

∑ Xi = 1225  ∑ Xi
2 = 70375  n = 23 

a. Rata-rata 

X̅ =
∑ Xi

n
 = 

1225

23
 = 53,26 

b. Varians 

S2 =
n ∑ Xi

2 - (∑ Xi)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 



 
 

 
 

S2 =
23.(70375) − (1225)2

23.(23−1)
 

S2 =
1618625−1500625

23.(22)
 

S2 =
118000

506
 

S2 = 233,201 

c. Standar Deviasi 

S = √S2 = √233,201 = 15,27 

 

2. Nilai Pos-tes 

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai : 

∑ Xi = 1460  ∑ Xi
2 = 95750  n = 23 

a. Rata-rata 

X̅ =
∑ Xi

n
 = 

1460

23
 = 63,47 

b. Varians 

S2 =
n ∑ Xi

2 - (∑ Xi)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

S2 =
23.(95750) − (1460)2

23.(23−1)
 

S2 =
 2202250 − 2131600

23.(22)
 

S2 =
70650

506
 

S2 = 139,624 

c. Standar Deviasi 



 
 

 
 

S = √S2 = √139,624 = 11,81 

 

 

 

Lampiran  13 

Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors 

dengan galat baku, yaitu berdasarkan distribusi penyebaran data berdasarkan 

distribusi normal. 

Prosedur Perhitungan: 

1. Buat H0 dan Hayaitu: 

H0 = Tes tidak berdistribusi normal 

Ha = Tes berdistribusi normal 

2. Hitunglah rata-rata dan standar deviasi data pre test dengan rumus: 

a. Rata-Rata 

X̅ =
∑ Xi

n
 = 

1720

28
 = 61,43 

b. Varians 

S2 =
n ∑ Xi

2 - (∑ Xi)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

S2 =
28.(110050)− (1720)2

28.(28−1)
 

S2 =
3081400− 2958400

28.(27)
 

S2 =
123000

756
 

S2 = 162,698 

c. Standar Deviasi 



 
 

 
 

S = √S2 = √162,698 = 12,76 

 

 

3. Setiap data X1, X2, ..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan 

menggunakan rumus: 

Contoh pre test kelas eksperimen no. 1 : 

ZScore=
𝑋𝑖− �̅�

𝑆
=  

40−61,43

12,76
=  

−21,43

12,75
 = -1,680 

4. Menghitung F (Zi) dengan rumus excel yaitu: 

Lihat dari tabel F (Zi) berdasarkan 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒, yaitu F (Zi) = 0,050 

5. Menghitung S (Zi) dengan rumus: 

𝑆 (𝑍𝑖) =  
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
=  

3

28
= 0,107 

6. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya yaitu: 

F (Zi) – S (Zi) = 0,050 – 0,107 = -0,058 

Harga mutlaknya adalah 0,058 

7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. 

Dari soal pre-test pada kelas eksperimen harga mutlak terbesar ialah 0,102 

dengan Ltabel = 0,173. 

8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini dengan 

nilai kritis L untuk taraf nyata α = 0,05 atau 5%. Kriterianya adalah terima Ha 

jika L0 lebih kecil dari Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas eksperimen yaitu  

L0< Lt = 0,102 < 0,173 maka soal pre-test pada kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran  14 

Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 

 

Pengujian Homogenitas data dilakukan dengan menggunkan uji F pada data 

pre tes dan pos tes kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut : 

F hitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

A. Homogenitas Data Pre tes 

Varians data Pre tes kelas Eksperimen : 137,5 

Varians data Pre tes kelas Kontrol : 233.201 

F hitung = 
233,201

137,5
 = 1,696 

Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dkpembilang (n-1) = 23-1 = 22 dan 

dkpenyebut(n-1) = 24-1 = 23 diperoleh nilai F(22,23) = 2,04. Karena Fhitung < Ftabel 

(1,696 < 2,04), maka disimpulkan bahwa data pre-tes dan post-tes dari kedua 

kelompok memiliki varians yang seragam (homogen). 

 

B. Homogenitas Data Post Tes 

Varians data Post tes kelas Eksperimen : 208,514 

Varians data Post tes kelas Kontrol : 139,624 

F hitung = 
208,514

139,624
= 1,493 

Pada taraf α = 0,05 atau 5%, dengan dkpembilang (n-1) = 24-1 = 23 dan dkpenyebut 

(n-1) = 23-1 = 22 diperoleh nilai F(23,22) = 1,493. Karena Fhitung < Ftabel ( 1,493 



 
 

 
 

< 2,07), maka disimpulkan bahwa data pre-tes dan post-tes dari kedua 

kelompok memiliki varians yang seragam (homogen). 

 

Lampiran  15 

Prosedur Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena 

data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang dugunakan 

sebagai berikut : 

21

21

11

nn
S

xx
thitung

+

−
=  

Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut : 

Ha :𝜇1= 𝜇2  (Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model pembelajaran 

Group Investigation  terhadap hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran 

IPA materi sumber daya alam di SD Negeri 104312 Kota Tengah) 

Ho :𝜇1≠  𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model 

pembelajaran Group Investigation  terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

mata pelajaran IPA materi sumber daya alam di SD Negeri 104312 Kota 

Tengah) 

Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post test), diperoleh data 

sebagai berikut : 

x1 = 77,91  𝑆1
2 = 208,514  n1 = 24 

x2 = 63,47  𝑆2
2 = 139,624    n2 = 23 

Dimana : 



 
 

 
 

S2 = 
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S2 = 
(24−1)(208,514)+(23−1)(139,624)

24+23−2
   

S2 = 
7867,55

45
 

S2 = 178,807 

S  = √178,807 

S  = 13,371 

Maka : 

t = 
77,91−63,47

13,371√
1

24
+ 

1

23

   

t = 
14,44

 13,371.(0,291)
 

t = 
14,44

3,890
 

t = 3,712 

Pada taraf  signifikansi  α= 0,05 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 24 + 23 - 2 

= 45. Sehingga harga t(0,05:45) = 2,014. Dengan demikian nilai thitung  dan  ttabel 

diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,712 > 2,014. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh 

signifikan pada penerapan model pembelajaran Group Investigation  terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV mata pelajaran IPA materi sumber daya alam di SD Negeri 

104312 Kota Tengah Tahun Pelajaran 2018/2019” 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 


